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ABSTRAK 

Nama  : Rizman Kuzaini 

Prodi  : Pengembangan Masyarakat Islam 

Judul :Pengaruh Program Beasiswa KIP-K Terhadap Kemandirian 

Mahasiswa Di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengaruh program beasiswa terhadap  

kemandirian mahasiswa. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa 

besar pengaruh program beasiswa KIP-K dalam meningkatkan kemandirian 

mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

program beasiswa KIP-K terhadap kemandirian mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel yaitu program beasiswa (X) dan kemandirian 

mahasiswa (Y), Peneliti menggunakan teori pengaruh dari Budiani  dan teori 

kemandirian dari Watson. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan menyebarkan kuesioner kepada 96 responden, yang merupakan sampel dari 

total populasi 2.366 penerima beasiswa KIP-K. Untuk menganalisis data, penelitian 

ini menggunakan uji regresi dengan alat bantu  software SPSS versi 27.  

Berdasarkan uji regresi, diperoleh nilai signifikansi (Sig) sebesar 0.000, dengan 

koefisien determinasi sebesar 30,9%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara program beasiswa KIP-K terhadap  

kemandirian mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

Kata Kunci : Pengaruh, program beasiswa 
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ABSTRAK 

Nama  : Rizman Kuzaini 

Prodi  : Pengembangan Masyarakat Islam 

Judul : Pengaruh Program Beasiswa KIP-K Terhadap   Kemandirian 

Mahasiswa Di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

This research is motivated by the effectiveness of the scholarship program in 

increasing student independence. The main problem in this research is how 

effective the KIP-K scholarship program is in increasing student independence. 

Therefore, the aim of this research is to determine to what extent the effectiveness 

of the KIP-K scholarship program contributes to student independence. This 

research uses two main variables, namely the scholarship program (X) and student 

independence (Y). The researcher refers to Budiani theory of effectiveness and 

Watson's theory of independence. The method used was a quantitative method by 

distributing questionnaires to 96 respondents, which was a sample of a total of 2,366 

KIP-K scholarship recipients. To analyze the data, this research used a regression 

test with SPSS version 27 software tools. The research results showed that, based 

on the regression test, a significance value (Sig) was obtained of 0.000, with a 

coefficient of determination of 30.9%. This shows that the KIP-K scholarship 

program has an influence of 30.9% on student independence at the Sultan Syarif 

Kasim Riau State Islamic University. Based on these results, it can be concluded 

that there is significant effectiveness between the KIP-K scholarship program in 

increasing student independence at the Sultan Syarif Kasim State Islamic 

University, Riau. 

Keywords: Effectiveness, scholarship program 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan generasi muda yang berada pada fase transisi 

menuju kedewasaan, di mana mereka dituntut untuk mampu mengambil 

keputusan sendiri, bertanggung jawab atas tindakan yang diambil, serta 

memiliki kemampuan untuk mengelola kehidupannya secara mandiri. 

Kemandirian menjadi salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh 

setiap mahasiswa dalam rangka menghadapi tantangan dunia pendidikan, 

sosial, dan masa depan karier. Kemandirian mahasiswa tidak hanya terbatas 

pada kemampuan finansial, tetapi juga mencakup aspek emosional, 

intelektual, dan sosial. Mahasiswa yang mandiri mampu mengatur waktu 

belajar dengan baik, menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada orang lain, 

serta memiliki inisiatif dan keberanian dalam mengambil keputusan. Di 

tengah kompleksitas kehidupan kampus, tuntutan akademik yang tinggi, 

serta pergaulan sosial yang luas, kemandirian menjadi bekal utama untuk 

mencapai kesuksesan. Namun, pada kenyataannya, tidak semua mahasiswa 

mampu menunjukkan tingkat kemandirian yang optimal. Masih banyak 

dijumpai mahasiswa yang bergantung pada orang tua dalam mengambil 

keputusan penting, kesulitan dalam mengelola emosi saat menghadapi 

tekanan, hingga kurang aktif dalam mengembangkan potensi diri. Hal ini 

menunjukkan pentingnya pembinaan dan pengembangan karakter 

kemandirian sejak dini agar mahasiswa mampu beradaptasi dan 

berkembang secara optimal. 

Kemandirian memegang peranan penting dalam meningkatkan 

pendidikan mahasiswa karena kemandirian merupakan sifat yang 

memungkinkan seseorang bertindak bebas untuk memenuhi kebutuhannya 

sendiri dan didorong oleh dirinya sendiri. Sifat ini mencakup kemampuan 

menyelesaikan tugas-tugas tanpa bantuan orang lain, kepercayaan diri yang 

kuat, dan ketahanan dalam menghadapi masalah. Selain itu, seseorang yang 

mandiri berani menyampaikan pendapat dan memiliki rasa tanggung jawab, 

yaitu sikap untuk melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh dan siap 

menanggung segala risiko serta konsekuensi dari perbuatannya.   adalah 

adalah sebuah prosedur, cara melakukan sesuatu untuk menjadikannya lebih 

baik dari sebelumnya, atau tindakan untuk memajukan sesuatu.  

Diharapakan dengan adanya dukungan beasiswa pendidikan ini diharapkan 

dapat dimanfaatkan oleh para mahasiswa untuk menjadi pembelajar yang 

lebih mandiri dengan memanfaatkan wadah tersebut untuk meningkatkan 

potensi dirinya (Aryanti Christin Phangga Yoku). 

Dalam hal ini pemerintah membuat Pasal 28 ayat (4) Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menegaskan bahwa 

perlindungan, pemajuan, penegakan, dan pemenuhan hak asasi manusia 

adalah tanggung jawab negara, terutama pemerintah. Arti dari pasal ini 
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ialah, bahwa pemerintah wajib untuk memberikan jaminan terhadap 

pemberian hak-hak dasar bagi setiap warga negaranya, hak dasar ini 

mencangkup seluruh aspek termasuk salah satunya adalah hak untuk 

memperoleh pendidikan yang layak agar bisa mendapatkan pendidikan 

yang berkualitas membutuhkan biaya yang besar dan mahal. Mahalnya 

biaya pendidikan bagi sebagian masyarakat di Indonesia membuat 

pemerintah terdorong memberikan bantuan berupa biaya pendidikan bagi 

yang membutuhkan.  

Upaya pemerintah itu dilandasi oleh pasalpasal yang menjelaskan 

tentang pentingnya pemberian beasiswa bagi siswa atau peserta didik yang 

berprestasi namun tergolong dalam status ekonomi sosial yang rendah, 

seperti tercantum pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab V pasal 12 (1.c) pasal tu berbunyi bahwa 

setiap peserta didik pada satuan pendidikan berhak mendapatkan beasiswa 

bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak mampu membiayai 

pendidikannya. Landasan hukum tentang beasiswa tertera dalam peraturan 

perundangundangan berikut. Undang-Undang Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan 

Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan, 

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

Peraturan Menteri Nomor 30 Tahun 2010 tentang pemberian 

bantuan biaya pendidikan kepada peserta didik yang orang tuanya atau 

walinya tidak mampu membiayai pendidikan.(Direktorat Jenderal 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan,2015:2) Tujuan pemberian beasiswa 

tersebut untuk meningkatkan pemerataan dan kesempatan belajar bagi 

mahasiswa yang mengalami kesulitan ekonomi, mendorong dan 

mempertahakan semangat belajar mahasiswa yang agar mereka dapat 

menyelesaikan pendidikan tepat waktu serta memotivasi mereka 

meningkatkan prestasi akademik sehingga memacu kualitas pendidikan. 

UndangUndang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2009 tentang Badan 

Hukum Pendidikan wajib mengalokasikan beasiswa atau bantuan biaya 

pendidikan bagi peserta didik yang memiliki potensi akademik tinggi. 

Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan 

kepada perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan 

pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh Lembaga 

pemerintah, perusahaan ataupun yayasan, Pemberian beasiswa dapat 

dikategorikan pada pemberian Cuma-cuma ataupun pemberian dengan 

ikatan kerja (biasa disebut ikatan dinas) setelah selesainya pendidikan. 
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Beasiswa adalah bantuan yang diberikan pemerintah ataupun swasta kepada 

pelajar yang mempunyai potensi akademik maupun nonakademik yang baik 

tetapi kurang beruntung dalam masalah ekonomi. Beasiswa dapat diberikan 

kepada siswa maupun mahasiswa yang mengikuti pendidikan di sekolah 

maupun perguruan tinggi. Untuk mahasiswa khususnya, di perguruan tinggi 

islam negeri sultan syarif kasim riau  ada beberapa jenis beasiswa. Jenis 

beasiswa yang diberikan berupa Bantuan Biaya Pendidikan (BPP), 

Beasiswa Prestasi, Beasiswa pemprof, Beasiswa baznas,dan masih banyak 

lagi termasuk Beasiswa Bidikmisi atau Beasiswa KIP-Kuliah (KIP-K).  

Beasiswa bidikmisi merupakan bantuan dana pendidikan yang 

diberikan oleh pemerintah kepada mahasiswa ataupun calon mahasiswa 

yang mempunyai prestasi akademik namun tidak bisa melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi karena tidak mampu secara finansial. 

Pemerintah berharap dengan memberikan beasiswa bidikmisi kepada para 

mahasiswa yang tidak mampu adalah, agar mahasiswa dapat mengikuti 

studinya dengan lancar dan meningkatkan prestasinya. Sehingga mahasiswa 

bidikmisi diharapkan mampu ikut andil dalam mensejahterakan Indonesia 

dan akhirnya dapat membantu membantu mengurangi rantai kemiskinan. 

Selain itu, tujuan utama dari beasiswa bidikmisi yaitu untuk meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar mahasiswa. Kementrian Pendidikan 

(Kemdikbud) telah mengubah skema penerimaan beasiswa bidikmisi 

menjadi Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) di perguruan tinggi. 

 Menurut Mendikbud Nadiem Makarim, menjelaskan bahwa 

perubahan ini dilakukan usai mendengarkan masukan dari penerima 

manfaat. Mendikbud mengakui bahwa tujuan KIP-K belum sepenuhnya 

tercapai karena berbagai permasalahan. Di antaranya adalah besaran biaya 

pendidikan bagi penerima Bidikmisi dan KIP-K sejak tahun 2010 hinga 

2020 hanya sebesar Rp 2.400.000,00 per semester untuk setiap mahasiswa 

untuk seluruh program studi. Dalam 10 tahun terakhir, jumlah mahasiswa 

dari keluarga kurang mampu yang menerima Beasiswa bidikmisi dan KIP-

K sudah meningkat lebih dari 10 kali lipat.  secara signifikan terjadi pada 

tahun 2019 yakni sebesar 130.000 penerima dan pada tahun 2020 sebesar 

200.000 penerima.  

Mahasiswa yang menerima beasiswa KIP-K juga diharapkan 

mempunyai prestasi yang baik. Oleh karena itu, mahasiswa yang 

mempunyai prestasi belajar baik di SMA diharapkan mampu berprestasi di 

perguruan tinggi. Prestasi mahasiswa salah satunya dapat dilihat dari 

pencapaian hasil belajar yang berupa yakni dilihat dari Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK). Prestasi belajar didapatkan melalui upaya-upaya yang 

dilakukan mahasiswa. Mahasiswa penerima beasiswa KIP-K harus 
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terdorong untuk mempunyai hasil prestasi belajar yang tinggi karena 

sebagai mahasiswa KIP-K harus mempunya IPK di atas 3,00. Bahkan 

mereka harus mampu meningkatkan ataupun mempertahankan prestasinya 

karena beasiswa KIPK diterima secara kontinu dan penuh. Berdasarkan 

peraturan yang disampaikan ketua forum mahasiswa bidikmisi bahwa 

beasiswa KIP-K memilki IPK diatas 3,00.  

Beasiswa KIP-K di UIN Suska Riau adalah menjadi salah satu 

dorongan dalam meningkatkan kemandirian para mahasiswa yang 

memperolehnya. Beasiswa KIP-K menyediakan dana pendidikan demi 

terjaminnya keberlangsungan program pendidikan bagi golongan kurang 

mampu / miskin sebagai pertanggungjawaban antar generasi. Beasiswa 

KIP-K sebagai program nasional dari Kementrian Pendidikan Indonesia 

bertujuan dalam membantu mahasiswa yang kurang mampu dan hingga saat 

ini telah bermitra bersama seluruh  kampus yang ada di Indonesia, salah 

satunya adalah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Mahasiswa penerima Beasiswa KIP-K tersebut adalah golongan dari 

mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki bakat, prestasi serta jiwa sosial 

yang tinggi. Program beasiswa ini sudah mulai membantu mahasiswa sejak 

tahun 2014 hingga sekarang . Beasiswa ini memberikan fasilitas bantuan 

berupa uang kuliah tunggal (UKT) 6.6 juta per semester, pembinaan 

bersama KIP Kuliah, dan pembinaan bersama mentor di setiap perguruan 

tinggi masing-masing. Pemberian beasiswa tersebut bertujuan dalam 

membantu UKT mahasiswa dan menanggung biaya hidupnya sehari-hari 

sesuai dengan dana yang di berikan kementrian Pendidikan, dengan 

demikian beasiswa ini bertujuan dapat meningkatkan kualitas SDM 

mustahik pada level perguruan tinggi.      

 Dalam implementasinya di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, terdapat sebanyak 2.366 mahasiswa Uin Suska Riau sebagai  

penerima manfaat beasiswa KIP-K, meskipun ada  kenaikan jumlah 

penerima beasiswa di Uin Suska Riau dari tahun ke tahun, terdapat 

fenomena dimana sejumlah mahasiswa penerima kurang mandiri yaitu 

dengan tidak mengerjakan tugas yang dosen berikan dan kurangnya  rasa 

bertanggung jawab dalam mengemban amanah sebagai penerima 

mahasiswa Kip-K sehingga dengan kelalailan ini terdapat 68 mahasiswa 

yang di berhentikan dari penerima manfaat beasiswa Kip-K, sehingga ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai pengaruh program beasiswa kip-k 

dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kemandirian 

mahasiswa. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul“ PENGARUH 

PROGRAM BEASISWA KIP-K TERHADAP  KEMANDIRIAN 
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MAHASISWA DI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF 

KASIM RIAU”. 

      1.2 Penegasan Istilah 

1.Pengaruh Program Beasiswa KIP-K 

    a)Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang Jika sasaran dan tujuan 

yang ditetapkan tercapai sesuai rencana, maka program tersebut 

dianggap efektif, namun jika tidak, maka program tersebut dianggap 

tidak efektif. Apalagi menurut Subagyo dalam Budiani (2007), 

pengaruh program ditentukan oleh kesesuaian keluaran program dan 

tujuan. Apabila seseorang melakukan pekerjaan dengan maksud untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, maka pekerjaannya dikatakan efektif 

(Gie dalam Budiani, 2007). Oleh karena itu, pengaruh merupakan 

ukuran tercapainya suatu  hasil yang telah ditentukan untuk 

memberikan nilai yang efektif, tujuan dan hasil harus  seimbang dan 

konsisten satu sama lain, pencapaian pengaruh memerlukan sumber  

daya yang sesuai dengan indikator pengaruh. Menurut Sutrisno (2010), 

ada lima indikator pengaruh yaitu: 1) pemahaman program, 2) 

ketepatan tujuan, 3) ketepatan waktu dan 4) pencapaian tujuan, dan 5) 

perubahan aktual (Wiwit Rizqi Fauziah, 2022). 

b) Program Beasiswa 

Program adalah struktur, desain, kode kerangka, atau bentuk 

lain yang dihasilkan berdasarkan algoritma dengan tujuan 

menyederhanakan tugas tertentu. Tujuan dari program ini adalah 

untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi suatu pekerjaan. 

Dengan demikian, ketika suatu program dilaksanakan, hasil yang 

diperoleh akan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Tujuan 

dari program beasiswa ini antara lain sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Akses Pendidikan yaitu membantu siswa dari 

berbagai latar belakang ekonomi untuk mengakses pendidikan 

yang lebih tinggi. 

2. Mendorong Prestasi Akademik guna untuk memotivasi siswa 

untuk mencapai prestasi akademik yang tinggi dengan 

memberikan penghargaan atas usaha dan hasil mereka. 

3. Pengembangan Keterampilan dengan mendukung siswa/ 

Mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan khusus atau 

bakat tertentu yang dapat berguna bagi masyarakat dan negara. 



6 
 

4.   Mengurangi ketimpangan sosial adalah mengurangi   

kesenjangan pendidikan antara kelompok masyarakat yang 

berbeda, termasuk yang kurang mampu. 

Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan 

yang diberikan kepada perorangan yang bertujuan untuk 

digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. 

Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah, perusahaan 

ataupunyayasan. Pemberian beasiswa dapat dikategorikan pada 

pemberian cuma-cuma ataupunpemberian dengan ikatan kerja 

(biasa disebut ikatan dinas) setelah selesainya pendidikan. Lama 

ikatan dinas ini berbeda-beda, tergantung pada lembaga yang 

memberikan beasiswa tersebut.Sesuai dengan peraturan yang 

sudah ditentukan oleh sekolah untuk memperoleh beasiswa, maka 

diperlukan kriteria-kriteria untuk menentukan siapa yang akan 

terpilih untuk menerima beasiswa (Jumadi 2012). 

2. Meningkatkan Kemandirian  

Kemandirian adalah sifat yang memungkinkan seseorang 

bertindak bebas untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan 

didorong oleh dirinya sendiri. Sifat ini mencakup kemampuan 

menyelesaikan tugas-tugas tanpa bantuan orang lain, kepercayaan 

diri yang kuat, dan ketahanan dalam menghadapi masalah. Selain 

itu, seseorang yang mandiri berani menyampaikan pendapat dan 

memiliki rasa tanggung jawab, yaitu sikap untuk melakukan 

sesuatu dengan sungguh-sungguh dan siap menanggung segala 

risiko serta konsekuensi dari perbuatannya.   adalah adalah sebuah 

prosedur, cara melakukan sesuatu untuk menjadikannya lebih 

baik dari sebelumnya, atau tindakan untuk memajukan sesuatu.  

Diharapakan dengan adanya dukungan beasiswa pendidikan ini 

diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para mahasiswa untuk 

menjadi pembelajar yang lebih mandiri dengan memanfaatkan 

wadah tersebut untuk meningkatkan potensi dirinya (Aryanti 

Christin Phangga Yoku). 

Oleh karena itu, yang dimaksud dalam judul penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh program 

beasiswa kip-k terhadap  kemandirian  mahasiswa penerima 

manfaat KIP-K. Apakah dengan adanya program KIP-K ini dapat 

meningkatkan kemandirian mahasiswa di penerima KIP-K  di 

Uin Suska Riau. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa 

besar pengaruh program beasiswa KIP-K terhadap  kemandirian 

mahasiswa penerima beasiswa KIP -K  UIN Suska ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

penulis diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh program beasiswa KIP-K 

terhadap  kemandirian Mahasiswa. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Adapun Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kontribusi beasiswa KIP-K terhadap  kemandirian mahasiswa UIN. 

1. Kegunaan teoritis 

a) Sebagai bahan bacaan bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b)  Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk dapat memperluas ilmu 

pengetahuan dan hubungan keilmuan khususnya  pemberdayaan 

Masyarakat. 

2. Kegunaan praktis 

a) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana sosial 

(S.Sos) di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

1. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Asmirawati. 

Pada skripsi yang ditulis oleh Asmirawati pada program studi S1 

Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar. Pada tahun 2016 mengenai Pengaruh Pemberian Beasiswa 

Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif, penulis 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian 

beasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa Jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar, serta memiliki kegunaan dari berbagai pihak, 

baik itu dari pihak tempat penelitian maupun dari pihak penulis sendiri. 

Hasil analisis deskriptif pada penelitian penulis bahwa tes menunjukkan 

terdapat pengaruh pemberian beasiswa terhadap motivasi belajar 

mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (Asmirawati, 

2016). 

Berdasarkan penelitian diatas yang pernah dilakukan yang 

membedakan penelitian peneliti dengan penelitian diatas adalah 

penelitian yang dilakukan peneliti sebelum nya bertujuan mengetahui 

seberapa besar pengaruh pemberian beasiswa terhadap motivasi belajar 

mahasiswa sementara yang peneliti lakukan bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh program beasiswa terhadap  kemandirian 

mahasiswa. 

2. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Sabrina Fitri Jasmine 

Pada penelitian yang ditulis Sabrina Fitri Jasmine Mahasiwa 

Manajement Pendidikan Surabaya . Pada tahun 2021 mengenai Pengaruh 

Beasiswa KIP-K Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Manajemen 

Pendidikan Angkatan 2021 Universitas Negeri Surabaya. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metodologi kuantitatif. 

Dalam penelitian kuantitatif, populasi atau sampel tertentu digunakan 

untuk pengumpulan data, metode ini guna untuk mengumpulkan data, 

analisis data dilakukan untuk memastikan temuan penelitian, dan prinsip-

prinsip statistik digunakan untuk mengevaluasi hipotesis yang diajukan. 

Data primer dan sekunder digunakan dalam penelitian ini. Data primer 

adalah informasi yang telah dikumpulkan langsung dari sumbernya 
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dengan cara mengirimkan kuesioner kepada penerima beasiswa KIP-K 

pada manajemen pendidikan angkatan 2021. Data sekunder adalah 

informasi yang telah diperoleh dari sumber-sumber seperti buku atau 

artikel. Sebanyak 15 mahasiswa manajemen pendidikan angkatan 2021 

yang merupakan penerima beasiswa KIP-K menjadi sampel dalam 

penelitian ini, kuesioner ini bertujuan untuk mencari informasi tentang 

prestasi belajar dan beasiswa KIP-K. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik analisis data perhitungan statistik package for social 

sciense dengan metode analisis uji normalitas, uji T dan analisis regresi 

sederhana yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 

pemberian beasiswa KIP-K dengan prestasi belajar mahassiwa 

Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Surabaya angkatan 2021. 

Pada penelitian diatas terdapat perbedaan antara peneliti dan peneliti 

sebelumnya yang mana peniliti lebih fokus terhadap pengaruh beasiswa 

terhadap  kemandirian mahasiswa sementara peneliti sebelumnya lebih 

fokus pada pengaruh beasiswa terhadap  prestasi. 

3. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Sri Novayanti dan Fajrinur. 

Pada penelitian  yang ditulis oleh Sri Novayanti dan Fajrinur di 

Universitas Islam Kebangsaan Indonesia. Pada tahun 2021/2022 

mengenai Pengaruh Beasiswa Kip Terhadap Motivasi Belajar 

Mahasiswa Di Universitas Kebangsaan Indonesia. Penelitian ini 

dilaksanakan di di prodi pendidikan jasmani Universitas Islam 

Kebangsaan Indonesia. Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 06 Juni 

2022 semester genap Tahun Akademik 2021/2022. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 325 mahasiswa yang memperoleh manfaat 

beasiswa KIP-K yang diukur menggunakan kuesioner yang berisi 25 

pertanyaan dengan jumlah responden 30 orang mahasiswa, selanjutnya 

diberikan skor penilaian untuk masing-masing jawaban soal tersebut. 

Teknik analisis data menggunakan statistik package for sosial sciense 

(SPSS 22). Analisa data menggunakan analisa regresi linear sederhana 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan bahwa 

untuk mengetahui pengaruh beasiswa KIP (variabel x) terhadap motivasi 

belajar mahasiswa (y) digunakan analisis linier sederhana dengan 

bantuan program SPSS diperoleh hasil perhitungan. Berdasarkan hasil 

perhitungan yang dilakukan penulis dapat di uraikan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara beasiswa KIP terhadap motivasi belajar 

mahasiswa prodi pendidikan jasmani di Universitas Islam Kebangsaan 

Indonesia (Sri Novayanti Dan Fajrinur 2021). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, yang 

membedakan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya yaitu, 
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Judul penelitian yang penulis lakukan berbeda denagn penlitian 

sebelumnya, yang mana penelitian terdahulu cenderung meneliti 

pengaruh beasiwa dalam motivasi belajar mahasiswa, sementara 

penelitian penulis lebih fokus terhadap pengaruh beasiswa dalam 

meningkatkan kemandirian mahasiswa. 

          2.2 Landasan Teori 

Teori adalah seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang 

berfungsi mengamati fenomena secara sistematis melalui kekhususan 

hubungan antar variabel, sehingga berguna untuk menjelaskan dan 

menganalisis fenomena. Lebih lanjut, William Wiersma menyatakan 

bahwa teori adalah suatu generalisasi atau sekumpulan generalisasi yang 

kita gunakan untuk mencoba menjelaskan fakta-fakta tertentu secara 

metodis. Teori adalah generalisasi, atau kumpulan generalisasi, yang 

dapat digunakan untuk menjelaskan banyak fenomena secara sistematis. 

Dengan demikian, teori juga dapat dikatakan sebagai landasan 

empiris, di mana secara garis besar teori ini merupakan teori yang dapat 

menjelaskan anomali-anomali yang muncul dari berbagai sudut pandang. 

Selain itu, teori juga dikenal sebagai konseptualisasi umum yang harus 

dipahami. Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat dipahami 

berdasarkan hubungan antara hipotesis, metode, atau metodologi dalam 

penelitian.  

1. Pengaruh Program Beasiswa KIP-K 

a) Pengaruh  

1) Pengertian 

Menurut kamus besar bahasa indonesia pengaruh adalah 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang, kata 

pengaruh  dapat berarti sesuatu yang dapat membawa hasil, 

berhasil guna dan sebagainya. Selain pengertian dari sudut 

bahasa, adapun beberapa pengertian pengaruh menurut affiifi 

sebagai berikut: 

a) Menurut Beogo Ishak, pengaruh adalah suatu kegiatan atau 

kerja yang dilakukan secara sistematis bertahap, cermat dan 

selalu berorientasi pada pencapaian tujuan secara maksimal 

sesuai dengan perencanaan (Ishak Beogo,1998). 

b) Menurut Effendy, pengaruh adalah indikator dalam 

tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya sebagai sebuah pengukuran dimana suatu target 

telah tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan 

tersebut. 
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c) Menurut Ravianto, pengaruh adalah seberapa baik sebuah 

pekerjaan dilakukan. Sejauh mana orang menghasilkan 

keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Artinya apabila 

suatu pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan 

perencanaan, baik dalam waktu, biaya, maupun mutunya 

maka dapat dikatakan efektif. 

d) Menurut Hidayat, pengaruh adalah suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan 

waktu) telah tercapai (Amir Syarifuddin Dkk, 2015). 

Adapun pengertian pengaruh secara umum menunjukkan 

sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih 

dahulu ditentukan. Pengaruh juga berarti suatu keadaan 

tercapainya tujuan yang diharapkan atau dikehendaki melalui 

penyelesaian pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan. Dalam pengaruh program ini, peneliti menggunakan 

teori pengaruh program yang dikemukakan oleh Budiani 

(2007:53) yang menyatakan ada empat tahapan untuk mengetahui 

pengaruh program yakni ketepatan sasaran program, sosialisasi 

program, tujuan program, dan pemantauan program (Diah 

purnawati,2022). 

Sedangkan Budiani menyatakan indikator untuk mengukur 

pengaruh suatu program adalah sebagai berikut: 

a) Ketepatan sasaran program, yaitu sejauh mana suatu program 

atau kebijakan mencapai target yang telah ditentukan, baik dari 

segi penerima manfaat, tujuan, maupun dampak yang 

diharapkan. 

b) Sosialisasi program yaitu Pemahaman program mengacu pada 

sejauh mana penerima manfaat atau masyarakat memahami 

tujuan, manfaat, mekanisme, dan persyaratan suatu program. 

Pemahaman yang baik sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi program. 

c) Tujuan program, adalah hasil atau dampak yang ingin dicapai 

melalui pelaksanaan suatu program. Tujuan ini biasanya 

ditetapkan berdasarkan masalah yang ingin diselesaikan atau 

kebutuhan yang ingin dipenuhi. 

d) Pemanfaatan program adalah sejauh mana suatu program 

digunakan atau diakses oleh penerima manfaat sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Pemanfaatan ini mencerminkan 

pengaruh program dalam memberikan dampak positif bagi 

individu, kelompok, atau Masyarakat. 
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Pada indikator diatas bertujuan dapat memperdayakan 

mahasiswa untuk meraih sebuah tujuan yang dapat dilakukan 

melalui berbagai kegiatan atau program yang memberikan 

dampak positif bagi masyarakat, khususnya umat Islam yang 

kurang mampu. Sehingga   hidengan adanya program tersebut 

mampu menciptakan pemahaman serta memberikan kesadaran 

untuk membentuk sikap dan prilaku hidup individu maupun 

kelompok ke arah yang lebih mandiri. Oleh karena itu, 

pemberdayaan merupakan upaya dalam memperkuat nilai sosial 

dan ekonomi yang bertujuan untuk menggapai penguatan pada 

kemampuan dan kemandirian mahasiswa apalagi para penerima 

bantuan beasiswa. 

Pengertian pengaruh umumnya berkaitan dengan suatu 

ukuran kemampuan untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu. 

Ukuran kemampuan yang di maksud dapat bermacam-macam, 

tergantung dari pada sasaran atau tujuan yang ingin di capai atau  

yang telah di tetapkan. Adapun pengertian pengaruh yang 

didefinisikan oleh Hans Kartika hadi dalam Agoes Sukirno adalah 

produk akhir suatu kegiatan operasi telah mencapai tujuannya 

baik di tinjau dari segi kualitas hasil kerja, kuantitas hasil kerja 

maupun batas waktu yang di targetkan. Sedangkan untuk Efisiensi 

di definisikan sebagai bertindak dengan cara yang dapat meminimalisir 

kerugian atau pemborosan sumberdaya dalam melaksanakan atau 

menghasilkan sesuatu. 

Ndraha Restianasari menyatakan bahwa pengaruh pada 

pemberdayaan dicirikan oleh adanya: 

a) Meningkatkan kemampuan. 

b) Mendorong tumbuhnya kebersamaan. 

c) Kebebasan memilih dan memutuskan. 

d) Membangkitkan kemandirian. 

e) Mengurangi ketergantungan serta menciptakan hubungan 

yang saling menguntungkan. 

Peran beasiswa dalam meningkatkan kemampuan yang 

paling nyata terlihat adalah terbukanya peluang untuk masuk 

pendidikan tinggi. Setelah masuk perguruan tinggi, mahasiswa 

penerima beasiswa mendapatkan prestasi akademik yang berada pada 

kategori baik (80,5%). Prestasi akademik yang baik diharapkan mampu 

menjadi modal untuk memasuki dunia kerja yang lebih kompetitif. 

Rappaport Lord dan Hutchison menjabarkan bahwa tingkatan 

pemberdayaan dimulai pada level individu, dilanjutkan ke level 

kelompok kecil, dan pemberdayaan di tingkat masyarakat. Beasiswa 
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yang diberikan kepada penerima beasiswa secara perorangan 

merupakan pemberdayaan pada level individu. Tujuannya agar bisa 

mengakses pendidikan. Pembinaan individu-individu penerima 

Beastudi Etos yang tinggal bersama dalam asrama memperluas level 

pemberdayaan ke level kelompok kecil. 

2) Aspek-Aspek Pengaruh 

Ada aspek-aspek pengaruh yang ingin dicapai dalam suatu 

kegiatan atau aktivitas. Mengacu pada pengertian pengaruh di 

atas, berikut adalah beberapa aspek tersebut: 

a) Aspek peraturan/ ketentuan. Peraturan dibuat untuk menjaga 

kelangsungan suatu kegiatan yang sedang berjalan sesuai 

dengan rencana. Peraturan atau ketentuan merupakan sesuatu 

hal yang harus dilaksanakan agar suatu kegiatan dianggap 

sudah berjalan secara efektif. 

b) Aspek fungsi/ tugas. Individu atau organisasi dapat dianggap 

efektif jika dapat melakukan tugas dan fungsinya dengan 

baik sesuai dengan ketentuan. Oleh karena itu setiap individu 

dalam organisasi harus mengetahui tugas dan fungsinya 

sehingga dapat melaksanakannya 

c) Aspek rencana/ program. Suatu kegiatan dapat dinilai efektif 

jika memiliki suatu rencana yang telah dirancang sebaik 

mungkin dengan maksud untuk mencapai sebuah tujuan yang 

ingin dicapai. Tanpa adanya rencana atau program, maka 

tujuan tidak mungkin tercapai. 

d) Aspek tujuan/ kondisi ideal. Yang dimaksud dengan kondisi 

ideal atau tujuan adalah target yang ingin dicapai dari suatu 

kegiatan dengan berorientasi pada hasil dan proses yang 

direncanakan. 

3) Kriteria Pengaruh 

Suatu kegiatan atau aktivitas dapat dikatakan efektif apabila 

telah memenuhi beberapa kriteria yang telah ditentukan. 

Pengaruh berhubungan dengan terlaksananya sebuah kegiatan, 

tercapainya tujuan, ketepatan waktu, serta adanya usaha dan 

partisipasi aktif oleh pelaksanaan kegiatan tersebut. 

b) Program Beasiswa KIP-K 

UIN Suska Riau sebagai lembaga pendidikan tinggi 

menjalankan amanat UUD 1945 bidang pendidikan, yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan memberikan akses seluas-

luasnya kepada semua warga negara untuk mendapatkan haknya 

dalam pendidikan. Dalam menjalankan amanat tersebut, UIN Suska 

Riau berkomitmen untuk memberikan akses pendidikan yang luas 
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kepada seluruh warga negara Indonesia tanpa memandang latar 

belakang ekonomi, sosial, atau budaya. Pendidikan merupakan hak 

asasi bagi setiap individu, sehingga setiap warga negara berhak 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan 

yang berkualitas. 

Sebagai lembaga pendidikan tinggi berbasis Islam, UIN 

Suska Riau berperan tidak hanya dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui pendidikan formal tetapi juga dalam 

menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan spiritual kepada mahasiswa. 

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu menciptakan 

individu yang cerdas, berakhlak mulia, dan mampu berkontribusi 

dalam pembangunan bangsa. Oleh karena itu, universitas ini terus 

berupaya untuk menyediakan layanan pendidikan yang berkualitas, 

inklusif, dan berkeadilan bagi seluruh lapisan masyarakat, terutama 

bagi mereka yang memiliki keterbatasan ekonomi. 

Pemerataan akses pendidikan di UIN Suska Riau 

diwujudkan melalui berbagai kebijakan dan program yang bertujuan 

untuk memberikan kesempatan belajar yang sama bagi semua 

kalangan. Konsep pemerataan akses dalam dunia pendidikan mengacu 

pada kesetaraan hak dan kewajiban yang dimiliki oleh seluruh 

masyarakat tanpa membedakan status sosial, ekonomi, atau latar 

belakang lainnya. Setiap individu memiliki hak yang sama untuk 

melanjutkan pendidikan hingga jenjang yang lebih tinggi, tanpa 

terkendala oleh faktor finansial atau geografis. 

Dalam rangka mewujudkan pemerataan akses pendidikan, 

UIN Suska Riau memberikan berbagai program beasiswa kepada 

mahasiswa yang membutuhkan, salah satunya adalah beasiswa Kartu 

Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K). Program ini bertujuan untuk 

membantu mahasiswa dari keluarga kurang mampu agar tetap dapat 

mengenyam pendidikan tinggi tanpa terkendala biaya. Selain itu, 

universitas ini juga menyediakan berbagai fasilitas penunjang, seperti 

perpustakaan yang lengkap, laboratorium, serta sistem pembelajaran 

yang berbasis teknologi untuk mendukung proses belajar mengajar 

yang lebih efektif dan merata. 

Selain dukungan dalam bentuk beasiswa dan fasilitas, UIN 

Suska Riau juga berupaya memberikan akses pendidikan bagi 

masyarakat di daerah terpencil dengan membuka jalur penerimaan 

mahasiswa yang lebih inklusif. Melalui berbagai program pengabdian 

kepada masyarakat, universitas ini juga berkontribusi dalam 
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meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan tinggi dan 

mendorong generasi muda untuk melanjutkan studi mereka. 

 Pendidikan merupakan hak asasi bagi setiap warga Negara 

Indonesia, sehingga UIN Suska Riau memberikan layanan pendidikan 

berkualitas dan berkeadilan bagi setiap warga Negara. Pemerataan 

akses diartikan dalam kesetaraan hak dan kewajiban yang didapat oleh 

para masyarakat, tidak dilihat dari segi kekayaan ataupun harta yang 

dimilikinya, akan tetapi bagaimana masyarakat bisa saling 

melanjutkan pendidikan hingga ke jenjang yang lebih tinggi. Maka 

pemerataan akses dan  mutu pendidikan akan membuat warga negara 

Indonesia memiliki kecakapan hidup (life skills) sehingga mendorong 

tegaknya pembangunan manusia seutuhnya serta masyarakat madani 

dan modern yang dijiwai nilai-nilai Pancasila, sebagaimana 

diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-Undang 

RI, 2003). 

Beasiswa sebagai pemberdayaan dalam proses belajar juga 

bertujuan dapat mewujudkan perubahan yang terwujudnya proses 

belajar yang mandiri untuk terus-menerus melakukan perubahan. 

Dengan perkataan lain, pemberdayaan harus didesain sebagai proses 

belajar, atau dalam setiap upaya pemberdayaan harus terkandung 

upaya-upaya pembelajaran penyelenggara pelatihan (Mardikanto 

Totok dkk, 2017). 

Beasiswa merupakan salah satu penunjang yang dapat 

memberikan motivasi berprestasi bagi mahasiswa. Mahasiswa 

menempuh pendidikan dengan keadaan ekonomi yang beragam, 

mulai dari tingkat ekonomi atas, menengah hingga bawah. Bagi 

mahasiswa yang memiliki latar belakang ekonomi menengah keatas 

biaya pendidikan bukan menjadi masalah, namun bagi mahasiswa 

yang memiliki latar belakang ekonomi kebawah biaya pendidikan 

merupakan masalah yang harus dihadapi. Beasiswa memberikan 

peluang bagi mahasiswa yang mempunyai tingkat ekonomi rendah 

untuk tetap menempuh pendidikan, sehingga beasiswa merupakan 

motivasi untuk berprestasi bagi mahasiswa yang membutuhkan 

(Afida, 2014). 

c)Tujuan program beasiswa kip-k 

1)  Pemerataan Akses 

Beasiswa KIP-K adalah salah satu program pemerintah yang 

merupakan bentuk kepedulian pemerintah kepada masyarakat 

dengan pertimbangan utamanya adalah kemampuan ekonomi di 
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bawah rata-rata atau ekonomi rendah. Hal ini dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan yaitu terwujudnya masyarakat dengan ekonomi 

terbatas namun dapat mengakses pendidikan tinggi. Keseriusan 

perguruan tinggi dalam mengelola Program Beasiswa KIP-K agar 

dapat terdistribusi dengan baik kepada mahasiswa penerima 

beasiswa dapat dilihat dari keseriusannya dalam memberdayakan 

mahasiswanya.Kemudahan persyaratan beasiswa menjadi 

indikator kemudahan akses beasiswa bagi mahasiswa miskin. 

Ketercukupan dan keteraturan penerimaan beasiswa menjadi 

indikator tingkat dukungan kelembagaan beasiswa dari segi 

ketersediaan dana maupun sistem pengelolaan. Kompetensi 

pendamping menjadi indikator kemampuan pendamping dalam 

menjalankan peran sebagai agen perubahan (Mardiyanti dkk, 

2015). 

Sehingga mahasiswa mendapatkan kesetaraan dalam 

melanjutkan perjalanan pendidikannya di perguruan tinggi. Di 

Amerika Serikat juga telah lama dikembangkan sebuah falsafah 

3-T : teach, truth, and trust (pendidikan, kebenaran, dan 

kepercayaan/ keyakinan). Artinya, pemberdayaan merupakan 

kegiatan pendidikan untuk menyampaikan kebenaran-kebenaran 

yang telah diyakini, dengan perkataan lain, dalam pemberdayaan, 

masyarakat dididik untuk menerapkan setiap inovasi (informasi 

baru) yang telah diuji kebenarannya dan telah diyakini akan dapat 

memberikan manfaat bagi perbaikan kesejahteraannya 

(Mardikanto Totok, 2017). 

2) Lulus Tepat Waktu 

Pengelolaan bantuan biaya pendidikan beasiswa dilakukan 

oleh UIN Suska Riau sejak program ini diluncurkan yaitu tahun 

2012, dan selama pelaksanaan pengelolaan UIN Suska Riau 

berkomitmen mengelola bantuan biaya pendidikan beasiswa 

dengan baik. Pengelola beasiswa berperan secara aktif dalam 

menyusun kegiatan pengelolaan dengan melibatkan pihak-pihak 

terkait, mulai dari pimpinan universitas sampai dengan staf. 

Keterlibatan pihak terkait ini untuk mendukung agar mahasiswa 

penerima beasiswa dapat melaksanakan tanggung jawab dan 

selesai tepat waktu sesuai dengan jangka waktu beasiswa yang 

ada di UIN Suska Riau, yaitu selama delapan semester untuk 

program Strata Satu (S-1). 

Selain keterlibatan pihak-pihak yang disebutkan di atas, 

pengelolaan beasiswa juga melibatkan pengelola kemahasiswaan 
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di fakultas yang dikoordinasi oleh Wakil Dekan III Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama. Untuk mendorong agar 

mahasiswa penerima beasiswa dapat lulus tepat waktu dilakukan 

monitoring evaluasi beasiswa setiap semester untuk memantau 

hasil studi penerima beasiswa. Apabila ada mahasiswa penerima 

beasiswa yang nilainya IPK kurang dari 3.00 atau tidak 

melaksanakan perkuliahan maka akan dan akan diberikan sanksi 

untuk diberhentikan beasiswanya. 

Komitmen mahasiswa penerima beasiswa juga sangat 

penting, mahasiswa harus mampu memanfaatkan peluang yang 

telah diberikan oleh pemerintah untuk mengakses pendidikan 

tinggi. Komitmen tersebut terlihat dari keseriusan mahasiswa 

penerima beasiswa dalam menyelesaikan masa studinya serta 

bagaimana mahasiswa penerima beasiswa dapat termotivasi atas 

beasiswa yang diterima. Motivasi tersebut adalah dengan adanya 

beasiswa mampu memberikan pengaruh kepada mahasiswa untuk 

memaksimalkan usahanya atas kesempatan yang telah diberikan. 

Dalam hal ini mengenai kesadaran akan tanggungjawab 

mahasiswa penerima beasiswa dalam menyelesaikan masa 

studinya hingga tepat waktu. 

3) Meningkatnya Kemandirian Mahasiswa 

Program bantuan biaya pendidikan Beasiswa KIP-K selain 

bertujuan memberikan kesempatan kepada masyarakat ekonomi 

rendah dapat menempuh pendidikan tinggi, beasiswa juga 

mempunyai tugas menghasilkan lulusan berkualitas sehingga 

mampu memutus rantai kemiskinan keluarga, mampu menaikkan 

tingkat kesejahteraan masyarakat. Mahasiswa penerima beasiswa 

tentu sudah bisa merasakan manfaat program Beasiswa KIP-K. 

Keberadaan program Beasiswa KIP-K untuk meningkatkan 

kemandirian dan kualitas sumber daya manusia sangat dirasakan 

oleh penerimanya. Adanya fasilitas dan kemudahan untuk 

mengenyam pendidikan tinggi adalah mimpi yang dapat 

diwujudkan dengan semangat dan komitmen yang kuat. Program 

Beasiswa KIP-K merupakan kebijakan pemerintah yang tepat 

untuk memutus kemiskinan tanpa memandang kelompok sosial 

manapun. 

Bentuk lain untuk melihat prestasi mahasiswa penerima 

beasiswa dapat dilihat dari keterlibatan mahasiswa penerima 

beasiswa dalam organisasi kemahasiswaan dan kegiatan-kegiatan 

kemahasiswaan lainnya. Untuk meningkatkan p restasi dan 
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kualitas mahasiswa penerima beasiswa, UIN Suska Riau 

memberikan pembakalan dan pelatihan-pelatihan dengan harapan 

mahasiswa penerima Beasiswa KIP-K semakin banyak 

pengalaman dan meningkat kompetensinya. 

Diawali dengan kegiatan pelatihan Pendidikan Karakter 

yang dilaksanakan dengan tujuan untuk  kemampuan mahasiswa, 

cinta tanah air, dan rasa kebangsaan. Pelatihan selanjutnya yang 

diberikan oleh pengelola beasiswa UIN Suska Riau kepada 

penerima beasiswa adalah Pelatihan Karya Tulis Ilmiah (PKTI). 

PKTI ini dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa UIN Suska Riau untuk menulis proposal 

khususnya Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), dan pelatihan 

selanjutnya adalah pelatihan Kewirausahaan dengan tujuan 

memberikan pembekalan wirausaha pada mahasiswa Beasiswa 

KIP-K yang akan lulus sehingga siap untuk mandiri di 

masyarakat. 

Proses belajar dalam pemberdayaan bukanlah proses 

menggurui melainkan menumbuhkan semangat belajar bersama 

yang mandiri dan partisipatif (Mead 1959). Sehingga 

keberhasilan pemberdayaan bukan diukur dari seberapa jauh 

terjadi transfer pengetahuan, keterampilan atau perubahan 

perilaku tetapi seberapa jauh terjadi dialog, diskusi dan pertukaran 

pengalaman (Mardikanto Totok, 2017). 

Peran pemberdayaan pada hakikatnya adalah untuk 

memperkuat daya (kemampuan) agar masyarakat semakin 

mandiri. Karena itu, pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses 

penguatan kapasitas. Penguatan kapasitas disini, adalah 

penguatan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu, 

kelembagaan, maupun sistem atau jejaring antar individu dan 

kelompok, serta pihak lain di luar sistem masyarakat sampai aras 

global. 

Penguatan kapasitas adalah proses  kemampuan inidividu, 

kelompok, organisasi dan kelembagaan yang lain untuk 

memahami dan melaksanakan pembangunan dalam arti luas 

secara berkelanjutan. Dalam pengertian tersebut, terkandung 

pemahaman bahwa: 

a) Kapasitas adalah kemampuan (individu, kelompok, 

organisasi dan kelembagaan yang lain) untuk menunjukkan/ 

memerankan fungsinya secara efektif, efesien dan 

berkelanjutan. 
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b) Kapasitas bukanlah sesuatu yang pasif, melainkan proses 

yang berkelanjutan. 

c) Pengembangan kapasitas sumberdaya manusia merupakan 

pusat pengembangan kapasitas. 

d) Kelembagaan, tidak terbatas dalam arti sempit (kelompok, 

perkumpulan atau organisasi), tetapi juga dalam arti luas, 

menyangkut perilaku, nilai-nilai dan lainnya. 

Dengan demikian penulis mengemukakan pendapat, dari 

segala pemerataan akses yang diberikan hingga penguatan 

kapasitas dapat memberikan peluang untuk para mahasiswa 

penerima Beasiswa KIP-K dalam menyelesaikan pendidikannya 

di perguruan tinggi dengan baik, sehingga dapat menjadi contoh 

tauladan yang baik tentu tidak hanya di perguruan tinggi saja 

tetapi menjadi contoh tauladan yang baik juga ditengah-tengah 

masyarakat. 

2.  Kemandirian Mahasiswa 

a) Pengertian kemandirian 

Kemandirian merupakan suatu sikap yang diperoleh secara 

kumulatif melalui proses yang dialami seseorang dalam 

perkembangannya, dimana dalam proses menuju kemandirian, 

individu belajar untuk menghadapi berbagai situasi dalam 

lingkungan sosialnya sampai ia mampu berpikir dan mengambil 

tindakan yang tepat dalam mengatasi setiap situasi. 

Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan 

masyarakat selalu dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, 

jaringan kerja dan keadilan. Pada dasarnya, pemberdayaan 

diletakkan pada kekuatan tingkat individu dan sosial. Sementara itu, 

Watson mengartikan bahwa kemandirian berarti kebebasan untuk 

mengambil inisiatif , mengatasi hambatan, melakukan sesuatu 

dengan tepat, gigih dalam usaha, dan melakukan sendiri segala 

sesuatu tanpa mengandalkan bantuan dari orang lain. (Eti Nurhayati, 

2011).  

Adapun indikator meningkatkan kemandirian yang peneliti 

gunakan dalam penelitian menggunakan teori mandiri dari Watson 

adalah 

1. Kemampuan mengatasi hambatan adalah Kemampuan 

untuk menghadapi dan menyelesaikan tantangan atau 

masalah yang muncul dalam berbagai situasi, baik dalam 

kehidupan pribadi maupun profesional. Ini mencakup 
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keterampilan berpikir kreatif, problem-solving, dan 

ketahanan mental 

2. Ketepatan dalam bertindak adalah  Kemampuan untuk 

mengambil keputusan yang benar dan melakukan 

tindakan yang sesuai dengan situasi. Ini mencakup 

kecepatan dalam bertindak tanpa mengorbankan 

ketelitian serta kemampuan menganalisis risiko sebelum 

bertindak.   

3. Kegigihan dalam usaha adalah Sikap pantang menyerah 

dalam mencapai tujuan meskipun menghadapi kesulitan 

atau kegagalan. Orang yang gigih akan terus mencoba dan 

berusaha hingga berhasil. 

4. Kebebasan dalam mengambil inisiatif adalah  

Kemampuan untuk bertindak secara mandiri tanpa 

menunggu perintah atau arahan. Orang yang memiliki 

inisiatif tinggi cenderung lebih proaktif dalam mencari 

solusi dan menciptakan peluang.  

5. Memiliki rasa tangung jawab adalah Kesadaran untuk 

menjalankan tugas atau kewajiban dengan penuh dedikasi 

serta siap menerima konsekuensi dari tindakan yang 

diambil. Sikap ini menunjukkan kedewasaan dan 

keandalan seseorang.  

6. Melakukan control diri adalah Kemampuan untuk 

mengendalikan emosi, perilaku, dan reaksi dalam 

berbagai situasi. Orang yang memiliki kontrol diri yang 

baik mampu berpikir jernih sebelum bertindak dan tidak 

mudah terpengaruh oleh emosi negative 

7. Meningkatkan kapasitas diri adalah Upaya untuk terus 

belajar, mengembangkan keterampilan, dan 

meningkatkan kualitas diri agar lebih kompeten dalam 

berbagai aspek kehidupan. Ini bisa melalui pendidikan, 

pengalaman, atau refleksi diri. 

b) Ciri-ciri Meningkatkan Kemandirian 

 Kemandirian mahasiswa adalah proses di mana seorang 

mahasiswa menunjukkan kemajuan signifikan dalam berbag ai 

aspek akademik dan non-akademik selama masa studinya. Proses ini 

mencerminkan perbaikan dalam kinerja, kemampuan, dan 

pencapaian yang lebih tinggi dibandingkan dengan sebelumnya.  

prestasi mahasiswa dapat terlihat dari berbagai indikator yang 

mencerminkan kualitas dan kuantitas dari hasil belajar dan 
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keterampilan yang diperoleh. Berikut adalah beberapa aspek utama 

yang menggambarkan  kemandirian mahasiswa: 

1) Kenaikan IPK, ipk yang meningkat dari semester ke semester 

menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut mampu menguasai 

materi perkuliahan dengan lebih baik. 

2) Nilai yang lebih baik, mendapatkan nilai yang lebih tinggi dalam 

mata kuliah, terutama yang sebelumnya dianggap sulit 

3) Penguasaan materi, memahami dan menguasai materi kuliah 

lebih dalam, yang terlihat dari kemampuan menjelaskan konsep-

konsep kompleks. 

                c) Jenis-jenis Kemandirian 

Jenis-jenis kemandirian menurut yasnin dan sanan yaitu (1) 

Kemandirian sosial dan emosi. Kemandirian emosional yakni aspek 

kemandirian yang  menyatakan perubahan kedekatan hubungan 

emosional antar individu, seperti hubungan emosional peserta didik 

dengan guru atau dengan orang tuanya (2) Kemandirian fisik dan 

fungsi tubuh, kemandirian secara fisik dan fungsi tubuh maksudnya 

adalah kemandirian dalam hal memenuhi kebutuhan. Misalnya, anak 

butuh makan, maka secara mandiri anak harus bisa makan sendiri, dll 

(3) Kemandirian intelektual, bagaimana anak dapat mandiri belajar 

dan memperoleh pengetahuan. Kemandirian intelektual pada anak 

dapat dilihat dari bagaimana anak dapat menyelesaikan tugas 

sekolahnya sendiridan anak diberikan kesempatan untuk mengerjakan 

semua tanggungjawab, tetap dengan pengawasan orang tua (4) 

Menggunakan lingkungan untuk belajar. Anak menggunakan 

lingkungan untuk belajar serta dapat membantu orang lain untuk 

belajar mandiri.Anak dapat mandiri jika ia diberikan ruang untuk 

mengeksplor apa yang disenanginya tanpa dibantu atau ikut campur 

oleh orang dewasa atau lainnya. Anak akan menjadi mandiri begitu ia 

nyaman dengan lingkungannya (5) Membuat keputusan dan 

pilihan,anak yang mandiri dapat membuat keputusan dan pilihan. 

Suatu kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan tanpa 

tergantung pada orang lain dan melakukannya secara bertanggung 

jawab merupakan kemandirian tingkah laku (Ani Endriyani, 2020). 

d) Strategi Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Strategi Meningkatkan Kemandirian Yang perlu dimengerti 

adalah bahwa yang mereka butuhkan adalah bagaimana untuk dapat 

memiliki kesadaran untuk mengubah sikap yang selama ini mereka 

miliki. Mereka bukan memiliki kendala secara potensi maupun 

pengetahuan, melainkan sikap mereka (Spevak & Karinch, 2006). 
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Sesuai dengan faktor utama penyebab dari underachievement, maka 

dibutuhkan pendekatan emosi dan sikap yang positif kepada mereka. 

Pendekatan yang tidak disarankan adalah pendekatan dengan 

menggunakan power atau kekuasaan atau kekuatan, logika, dan 

pendekatan untuk meningkatkan ketrampilan mereka (tutoring). 

Menurut Spevak & Karinch (2006), cara-cara yang hanya 

memberikan petunjuk, mengajarkan, memberikan konsultasi saja 

belumlah cukup. Hal ini disebabkan oleh karena ketika seorang 

underachiever dihadapkan pada pendekatan kontrol dari eksternal, 

mereka dapat salah menginterpretasikan maksud dan isi pembicaraan. 

Mereka akan menjadi frustrasi, komplain, tidak melakukan apapun. 

Karena mereka tidak dapat melihat bahwa maksud dari tindakan kita 

tersebut adalah untuk membantu mereka, melainkan mengancam 

mereka. Dasar pendekatan yang dibutuhkan bagi mereka adalah 

bagaimana kita dapat secara perlahan mengtransfer kontrol kepada 

mereka, sehingga mereka mampu berfungsi secara mandiri. 

2.3 Konsep Operasional 

          Secara umum konsep adalah ide-ide, pengambaran suatu hal 

atau bendaabenda , gejala sosial yang dinyatakan dalam istilah atau 

kata. Dalam istilah lain, Konsep merupakan proses pemberian definisi 

teoritis dalam suatu kajian yang diteliti. Konsep adalah suatu definisi 

yang berbentuk abstrak.50 Sedangkan konsep operasional merupakan 

istilah yang digunakan untuk membatasi kajian suatu konsep teoritis, 

sehingga dapat menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam 

penjelasan kajian oleh pembaca, oleh karena itu istilah dasar konsep 

operasional ditafsirkan dengan definisi yang lebih tepat dan valid 

dalam penelitian ini.Konsep operasional merupakan konsep yang 

digunakan untuk menjelaskan bentuk nyata dari kerangka teoritis, 

sebab kerangka teoritis masih bersifat abstrak dan juga secara 

keseluruhan belum dapat diukur sehingga kerangka teoritis tersebut 

masih perlu dioperasionalkan agar lebih terarah.51 Variabel 

operasional merupakan pengertian dari beberapa variabel yang 

ditetapkan dalam penelitian, yang terdiri atas indikator dan 

subindikator dan digunakan sebagai pedoman dalam penelitian. 52 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini. Variabel pertama 

merupakan variabel independen dan variabel kedua merupakan 

variabel dependen. 

Adapun konsep operasional dari masing-masing variabel dianataranya 

yaitu: 

 1. Variabel X : Pengaruh Program Beasiswa KIP-K 



23 
 

2. Variabel Y :  Kemandirian Mahasiswa Uin Suska Riau 

1. Pengaruh Program Beasiswa KIP-K (X) 

Pengaruh adalah ukuran tentang bagaimana sebaiknya 

melaksanakan suatu sistem yang ada dengan sistem yang dikehendaki 

dan harus dipelihara. Berdasarkan konsep tersebut yang dimaksud 

dengan pengaruh dalam kajian ini adalah upaya mahasiswa penerima 

manfaat Beasiswa KIP-K dalam meningkatkan kemapuannya dalam 

artian kemandirian yang dapat diperoleh tidak hanya tentang ekonomi 

akan tetapi bagaimana mahasiswa dapat mengembangkan minat dan 

bakat yang di milikinya.  

Beasiswa merupakan salah satu penunjang yang dapat 

memberikan motivasi berprestasi bagi mahasiswa. Mahasiswa 

menempuh pendidikan dengan keadaan ekonomi yang beragam, 

mulai dari tingkat ekonomi atas, menengah hingga bawah. Bagi 

mahasiswa yang memiliki latar belakang ekonomi menengah keatas 

biaya pendidikan bukan menjadi masalah, namun bagi mahasiswa 

yang memiliki latar belakang ekonomi menengah kebawah biaya 

pendidikan merupakan masalah yang harus dihadapi. Beasiswa 

memberikan peluang bagi mahasiswa yang mempunyai tingkat 

ekonomi yang rendah untuk tetap menempuh pendidikan, sehingga 

beasiswa merupakan motivasi untuk berprestasi bagi mahasiswa yang 

membutuhkan.  

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan supaya program 

Beasiswa KIP-K efektif dalam meningkatkan kemandirian 

mahasiswa:  

a) Ketepatan sasaran program, yaitu sejauh mana suatu program 

atau kebijakan mencapai target yang telah ditentukan, baik dari 

segi penerima manfaat, tujuan, maupun dampak yang diharapkan. 

b) Sosialisasi program yaitu Pemahaman program mengacu pada 

sejauh mana penerima manfaat atau masyarakat memahami 

tujuan, manfaat, mekanisme, dan persyaratan suatu program. 

Pemahaman yang baik sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi program. 

c) Tujuan program, adalah hasil atau dampak yang ingin dicapai 

melalui pelaksanaan suatu program. Tujuan ini biasanya 

ditetapkan berdasarkan masalah yang ingin diselesaikan atau 

kebutuhan yang ingin dipenuhi. 

d) Pemanfaatan program adalah sejauh mana suatu program 

digunakan atau diakses oleh penerima manfaat sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Pemanfaatan ini mencerminkan 
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pengaruh program dalam memberikan dampak positif bagi 

individu, kelompok, atau Masyarakat (Afida dkk, 2018 

2. Meningkatkan Kemandirian Mahasiswa (Y) 

Mandiri adalah seseorang yang berdiri diatas kaki sendiri dan 

kemampuan untuk tidak tergantung pada orang lain serta bertanggung 

jawab atas apa yang telah dilakukannya. Merujuk pada teori-teori yang 

telah penulis uraikan di atas adapun indikator kemandirian bagi 

mahasiswa yang telah menerima program beasiswa kip-k adalah: 

1) Kemampuan menyelesaikan hambatan yaitu mampu menghadapi 

dan menyelesaikan masalah secara mandiri.  

2) Ketepatan dalam bertindak yaitu mampu melakukan sesuatu 

dengan benar sesuai kebutuhan atau situasi. 

3) Kegigihan dalam usaha yaitu konsisten dan tidak mudah menyerah 

dalam mencapai tujuan. 

4) Kebebasan untuk mengambil inisiatif yaitu berani membuat 

keputusan dan bertindak atas dasar pemikiran sendiri. 

5) Memiliki rasa tangung jawab adalah Kesadaran untuk menjalankan 

tugas atau kewajiban dengan penuh dedikasi serta siap menerima 

konsekuensi dari tindakan yang diambil. Sikap ini menunjukkan 

kedewasaan dan keandalan seseorang.  

6) Melakukan control diri adalah Kemampuan untuk mengendalikan 

emosi, perilaku, dan reaksi dalam berbagai situasi. Orang yang 

memiliki kontrol diri yang baik mampu berpikir jernih sebelum 

bertindak dan tidak mudah terpengaruh oleh emosi negative 

7) Meningkatkan kapasitas diri adalah Upaya untuk terus belajar, 

mengembangkan keterampilan, dan meningkatkan kualitas diri 

agar lebih kompeten dalam berbagai aspek kehidupan. Ini bisa 

melalui pendidikan, pengalaman, atau refleksi diri (Affifi 

mayssara,2014) 
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2.4 Kerangka Pemikiran                      

Kerangka pemikiran adalah memberikan gambaran singkat tentang 

teori yang digunakan dan penerapannya dalam menjawab pertanyaan 

penelitian. Selain itu, kerangka pemikiran dapat dipahami sebagai 

penjelasan terhadap permasalahan penelitian, memberikan wawasan yang 

dapat diperoleh dari suatu penelitian. Berangkat dari prinsip-prinsip teoritis 

yang telah diuraikan sebelumnya, penulis menjelaskan konsep operasional 

melalui kerangka pemikiran dalam penelitian berjudul, Pengaruh Program 

Beasiswa Terhadap  Kemandirian Mahasiswa Di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

 

  Pengaruh Program Beasiswa KIP-K Terhadap   

Kemandirian Mahasiswa Di UIN Suska Riau 

 

 

Indikator Pengaruh                                                                       Indikator                                                                                           

Program beasiwa                                                                  kemandirian mahasiswa                     

 

 

      1.Ketepatan Sasaran  Program                      1. Kemampuan Mengatasi Hambatan               

Beasiswa KIP - K                              2. Ketepatan Dalam Bertindak                   

     2. Sosialisasi  Program                            3. Kegigihan Dalam Usaha                       

Beasiswa KIP-K                                  4. Kebebasan Untuk Mengambil Inisiatif                                            

     3. Tujuan Program                                          5. Memiliki Rasa Tanggung                                                                             

Beasiswa KIP-K                                     Jawab.                                                    

     4.Pemanfaatan                                                6. Melakukan Kontrol Diri                             

           Program Beasiswa KIP-K                        7. Meningkatkan Kapasitas Diri                                                             
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2.5 Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang dihadapi 

dan perlu  diuji kebenarannya dengan data yang lebih lengkap dan 

menunjang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh program 

beasiswa KIP-K dalam meningkatkan kemandirian mahasiswa di UIN 

Suska Riau. Berikut ini perumusan hipotesis dari penelitian ini. 

 

Ho: Tidak terdapat pengaruh program beasiswa yang signifikan terhadap  

kemandirian mahasiswa di UIN Suska Riau. 

Ha: Terdapat pengaruh program beasiswa yang signifikan terhadap  

kemandirian mahasiswa di UIN Suska Riau. 

  Dari dua hipotesis di atas penulis cenderung merumuskan hipotesis 

yaitu bahwa Program Beasiswa KIP-K efektif terhadap  kemandirian 

mahasiswa di UIN Suska Riau (Ha) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara atau bentuk ilmiah guna mendapatkan 

data yang bertujuan untuk menemukan atau memecahkan masalah yang diteliti. 

Dalam buku Sugiyono ada empat kunci dalam metode penelitian yang perlu 

diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan dari sebuah penelitian 

(Sugiyono, 2019).  

Metodologi penelitian juga merupakan suatu prosedur sistematis yang 

digunakan dalam proses penyelidikan ilmiah untuk menemukan, mengembangkan, 

dan menguji kebenaran suatu ilmu pengetahuan. Metodologi ini berfungsi sebagai 

pedoman dalam melakukan penelitian agar dapat memperoleh hasil yang valid, 

reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penerapannya, metodologi 

penelitian mencakup berbagai komponen utama, seperti bentuk penelitian, tugas 

yang harus dilakukan, metode yang digunakan, teknik pengumpulan dan analisis 

data, serta alat atau instrumen yang diperlukan untuk mendukung penelitian. 

Penelitian sendiri merupakan suatu proses penyelidikan yang bertujuan untuk 

menemukan sesuatu yang baru, mengembangkan teori yang sudah ada, serta 

menguji kebenaran suatu konsep atau ilmu pengetahuan. Melalui penelitian, 

diharapkan dapat ditemukan jawaban atas suatu permasalahan yang dihadapi, baik 

dalam bidang akademik, sosial, maupun praktis. Oleh karena itu, metodologi 

penelitian menjadi aspek yang sangat penting dalam memastikan bahwa setiap 

tahapan penelitian dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan kaidah ilmiah 

yang berlaku. 

Dengan adanya metodologi penelitian yang tepat, peneliti dapat menentukan 

strategi yang paling sesuai dalam mengumpulkan dan menganalisis data, sehingga 

hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang bermakna bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan pemecahan masalah di berbagai bidang. Selain itu, 

penggunaan metodologi yang jelas dan terstruktur juga memungkinkan penelitian 

untuk direplikasi oleh peneliti lain, sehingga hasil yang diperoleh dapat diuji 

kembali dan dikembangkan lebih lanjut. Dengan demikian, metodologi penelitian 

bukan hanya sekadar panduan teknis dalam melakukan penelitian, tetapi juga 

menjadi landasan utama dalam menghasilkan pengetahuan yang kredibel dan 

bermanfaat bagi masyarakat luas. 

3.1 Desain Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data berupa angket kusioner yang dibagikan 

kepada mahasiswa penerima manfaat Beasiswa KIP-K dan dilihat serta dari 

berbagai literatur-literatur menyangkut Pengaruh Program Beasiswa KIP-K 

Dalam Meningkatkan Prestasi Mahasiswa di UIN Suska Riau. Penelitian 
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bertujuan untuk menggambarkan, menjabarkan secara tepat sesuai dengan 

keadaan yang ada di lapangan sesuai dengan teori yang sudah ada sejalan 

dengan perkembangan teknologi pasti ada penemuan baru yang bisa jadi 

acuan dalam  kemandirian dimasa depan. 

2) Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kuantitatif ialah pendekatan yang di dalam usulan 

penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan 

kesimpulan data sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek 

pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik (Ibid). 

Kemudian diolah untuk mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang 

diungkap terkait pengaruh program Beasiswa KIP-K dalam meningkatkan 

kemandirian mahasiswa di UIN Suska Riau. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1) Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah dimana tempat atau wilayah penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan di Kampus UIN 

Suska Riau Jl. HR. Soebrantas No.Km. 15, RW.15, Simpang Baru, Kota 

Pekanbaru, Riau 28293. 

2) Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan oleh penulis setelah melaksanakan 

seminar proposal sampai selesai. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Menurut sugiyono populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa penerima Beasiswa 

KIP kuliah yang aktif  terhitung dari Angkatan 2021 hingga Angkatan 2024, 

maka hingga saat ini mahasiswa yang masih aktif dalam perkuliahan 

berjumlah 2,366 orang sebagai populasi. 

Sampel penelitian Menurut sugiyono sampel adalah Sampel adalah 

sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan 

populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

Teknik simple random sampling . Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa penerima Beasiswa KIP kuliah yang aktif  terhitung dari 

Angkatan 2021 hingga Angkatan 2024, maka hingga saat ini mahasiswa 

yang masih aktif dalam perkuliahan berjumlah 2,366 orang sebagai 

populasi.  

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa penerima 

Beasiswa KIP-K yang aktif  terhitung dari Angkatan 2021 hingga Angkatan 

2024, maka hingga saat ini mahasiswa yang masih aktif dalam perkuliahan 
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berjumlah 2,366 orang sebagai populasi. Dengan demikian peneliti 

mengambil sebagian mahasiswa penerima beasiswa KIP-K akan dijadikan 

sampel (96 orang) dengan menggunakan rumus slovin. 

Pada perhitungan rumus Slovin didapatka n sebesar 95,9 yang diartikan 

bahwa peneliti membutuhkan 95,9 sampel untuk penelitian ini dan akan 

dibulatkan menjadi 96 responden. Sedangkan peneliti menggunakan metode 

Simple Random Sampling, teknik ini digunakan dalam pengembalian 

sampel dimana sebagian mahasiswa mempunyai peluang yang sama untuk 

dijadikan sampel sebagai subyek yang dipelajari atau sebagai responden 

pemberi informasi (Sugiyono, 2019). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan 

untuk mendapatkan data yang bisa mendukung penelitian. Penelitian ini 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data yakni: 

1. Kusioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Ibid). Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 

akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Dalam 

penelitian ini, angket yang digunakan bersifat terbuka dan tertutup. Angket 

pertama merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden 

dengan disertakan alasan responden, sedangkan angket kedua daftar 

pertanyaan dengan rating skala. Dalam menyusun sebuah kuesioner, 

diperlukan indikator yang jelas agar pertanyaan yang diajukan dapat 

menghasilkan data yang valid dan relevan, Indikator (indicate) yang 

diartikan oleh Suharsimi Arikunto adalah menunjukkan (menyatakan) 

sesuatu yang menjadi petunjuk bagi sub variabel/dimensi atau variabel itu 

sendiri Sedangkan deskriptor (describe) artinya menggambarkan, 

memaparkan, menjelaskan lebih lanjut atau merinci sampai pada hal yang 

sekecil-kecilnya Kemudian deskriptor-deskriptor tersebut akan dirumuskan 

dalam bentuk butir-butir pertanyaan atau pernyataan untuk instrumen 

pengumpulan data. 

Adapun indikator dan sub indikator dari variable program beasiswa  

dan variable meningkatkan kemandiran mahasiswa adalah: 

   Tabel 3.1 
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Judul 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Pengaruh 

Program 

BeasiswKIP-

K Dalam 

Meningkatkan 

Kemandirian 

Mahasiswa Di 

Universitas 

Islam Negeri 

Sultan Syarif 

Kasim Riau 

 

Program 

Beasiswa 

 KIP-K(X) 

1. Ketepatan 

Sasaran 

Program 

a. Target Sasaran 

b. Hasil 

2. Sosialisasi 

Program 

a. Komunikator 

b. Pesan 

c. Pemahaman 

3. Tujuan 

Program 

a. 

Mengembangkan 

potensi mahasiswa 

4.Pemanfaatan 

Program 

a. Melanjutkan 

jenjang pendidikan 

 

Meningkatkan 

Kemandirian 

Mahasiswa (Y) 

1.kemampuan 

mengatasi 

hambatan 

a.Menyelesaikan 

studi kurang atau 

sama dengan 

empat tahun 

2. ketepatan 

dalam bertindak 

a. Dapat 

menyelesaikan 

tugas tanpa 

bantuan orang lain 

3. kegigihan 

dalam usaha 

a. Pantang 

menyerah 

b. Berani 

berpendapat 

4. kebebasan 

dalam 

menggambil 

iniiatif 

a. Taat terhadap 

aturan 

5. Memiliki 

Rasa Tanggung 

Jawab 

a. Menyelesaikan 

tugas sesuai 

dengan waktu 

yang telah 

ditentukan 

6. Melakukan 

Kontrol Diri 

a. Mengontrol 

perilaku 
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Judul 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

7. 

Meningkatkan 

Kapasitas Diri 

a. 

Mengembangkan 

minat dan bakat 

 

Rating skala digunakan memperoleh data yang berupa suatu daftar 

yang berisi tentang sifat/ciri-ciri tingkah laku yang ingin diselidiki yang 

harus dicatat secara bertingkat. Rating skala dalam penelitian ini 

menggunakan 5 skala yaitu : 

5 = Sangat Efektif 

4 = Efektif 

3 = Cukup efektif 

2 = Tidak efektiv 

1 = Sangat Tidak Efektif 

  Kuesioner diberikan kepada responden yaitu mahasiswa aktif yang 

menerima manfaat Beasiswa KIP-K yang menempuh pendidikan di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 

2. Observasi 

Pengertian observasi menurut Suharsimi adalah pengamatan 

langsung pada sebuah objek di lingkungan yang masih berlangsung atau 

dalam tahap kajian menggunakan panca indera. Tindakan observasi 

dilakukan secara sengaja dengan mematuhi aturan pengamatan yang 

berlaku. 

Dalam observasi yang sudah peneliti lakukan peneliti melakukan 

observasi di bidang kemahasiswaan gedung Rektorat, di dalam penelitian 

yang peneliti lakukan peneliti mendapatkan data jumlah keseluruhan 

mahasiswa penerima beasiswa kip-k aktif berjumlah 2.366 dan jumlah 

mahasiswa yang di berhentikan dari penerima manfaat beasiswa KIP-K 

berjumlah 68 mahasiswa. 

Dari uraian diatas peneliti berpendapat bahwa observasi adalah cara 

pengambilan data yang langsung dilihat dengan mata sendiri tanpa 

pertolongan mata orang lain tentang apa saja kegiatan yang dilakukan atau 

dengan cara melihat langsung apa yang terjadi kemudian diamati. Dimana 

penelitian ini sumber data telah mengetahui aktivitas peneliti sejak awal 

sampai akhir penelitian bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu catatan beberapa peristiwa yang sudah dilalui, 

bentuk dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 

seseorang yang mengabadikannya. Dokumentasi diperlukan dalam 



32 
 

penelitian sebagai bukti nyata yang bisa dilihatkan ke orang lain. Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi terkait dengan pengaruh program 

Beasiswa KIP-K dalam meningkatkan kemandirian mahasiswa di UIN 

Suska Riau. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi berkas-

berkas yang mencakup data jumlah keseluruhan penerima beasiswa KIP-K 

serta jumlah mahasiswa yang diberhentikan dari program beasiswa KIP-K. 

Berikut adalah dokumentasi data yang digunakan: 

1. Jumlah Keseluruhan Penerima Beasiswa KIP-K 

• Data ini mencakup jumlah mahasiswa yang menerima beasiswa 

KIP-K dalam periode tertentu. 

• Sumber data berasal dari dokumen resmi lembaga terkait yang 

mengelola program beasiswa KIP-K. 

2. Jumlah Mahasiswa yang Diberhentikan dari Program Beasiswa KIP-K 

•  Data ini mencakup jumlah mahasiswa yang tidak lagi menerima 

beasiswa KIP-K karena berbagai alasan, seperti tidak memenuhi 

syarat akademik, mengundurkan diri, atau faktor lainnya. 

• Sumber data berasal dari laporan resmi yang dikeluarkan oleh pihak 

pengelola beasiswa. 

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validnya data yang dilakukan 

peneliti menggunakan teknik triangulasi teknik ini kerap digunakan karena 

teknik ini mempunyai sifat yang menggabungkan teknik pengumpulan data 

dengan sumber data supaya data yang didapatkan lebih akurat dan efesien. 

Penggunaan teknik triangulasi bukan mencari fenomena yang terjadi namun 

lebih mencari pemahaman baru terhadap yang diteliti agar data yang didapat 

lebih tepat. Uji validitas merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 

menguji seberapa besar item-item instrumen mewakili konsep atau variabel 

yang diukur. Secara sederhana uji validitas digunakan untuk menguji 

apakah butir instrumen (item pernyataan/pertanyaan) yang dibuat di 

kuesioner dapat dimengerti oleh responden. Pengujian validitas ini 

menggunakan dua sisi pada probalitiy 0,05 dengan cara membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel. Uji validitas diproses menggunakan SPSS 20. 

Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas:  

1. Jika r hitung > r tabel (pada taraf sig. 0,05) maka instrumen    

dinyatakan valid. 
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2. Jika r hitung < r tabel (pada taraf sig. 0,05) maka instrumen 

dinyatakan tidak valid. 

 Sedangkan uji realibilitas digunakan untuk menguji kecakapan 

kuesioner. Maksudnya adalah apabila kuesioner yang sama dengan 

pertanyaan/pernyataan yang sama diberikan kembali kepada orang yang 

sama dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama, maka besar kemungkinan 

responden akan memberikan tanggapan atau jawaban yang sama atas 

kuesioner yang diberikan tersebut atau disebut dengan uji konsisten hasil. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengelolah 

sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi 

mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi 

permasalahan, yang terutama adalah masalah yang tentang sebuah 

penelitian. Analisis data juga bisa diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 

untuk merubah data hasil dari sebuah penelitian menjadi informasi yang 

nantinya bisa dipergunakan untuk mengambil sebuah kesimpulan. 

Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian 

data setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data dalam penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis regresi 

linear berganda dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) for Windows ver 24. 

Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang 

penting dalam menyelesaikan suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap 

analisis data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis statistic deskriptif. Tapi terlebih dahulu untuk mengetahui 

adanya pengaruh program beasiswa KIP-K terhadap  kemandirian 

mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun 

analisis kuantitatif yang peneliti gunakan ialah analisis statistik spss 20. 
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          BAB V 

                            HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana hasil dan 

penelitan ini adalah sebuah angka, dan data yang diperoleh akan diolah dan 

dianalisis menggunakan aplikasi software SPSS. Pada penelitian ini akan 

mengetahui seberapa efektif bantuan beasiswa KIP-K terhadap  

kemandirian mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

Dalam implementasinya di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, terdapat fenomena dimana sejumlah mahasiswa penerima 

beasiswa tidak menjalankan kewajiban mereka sesuai dengan ketentuan 

yang telah disepakati. Hal ini termasuk kelalaian dalam menghadiri 

perkuliahan, tidak mencapai target ipk minimum, menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan dengan meminta bantuan orang lain/joki, sering 

menunda waktu dalam mengerjakan tugas, dan kurangnya rasa bertanggung 

jawab dalam mengemban Amanah sebagai penerima mahasiswa kipk. 

Kelalaian ini menimbulkan pertanyaan mengenai pengaruh program 

beasiswa kip-k dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan 

kemandirian mahasiswa. berdasarkan latar belakang yang dikemukakan 

diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul“pengaruh program beasiswa kip-k terhadap  kemandirian 

mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, permasalahan 

utama dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh program 

beasiswa KIP-K terhadap  kemandirian mahasiswa penerima beasiswa KIP-

K di UIN Suska. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

program beasiswa tersebut berkontribusi dalam meningkatkan kemandirian 

mahasiswa, baik dari segi akademik, ekonomi, maupun sosial. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai dampak program KIP-K terhadap mahasiswa penerima serta 

menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan pengaruh program di masa 

mendatang. Menurut sugiyono populasi adalah suatu kelompok yang terdiri 

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa penerima 

Beasiswa KIP kuliah yang aktif  terhitung dari Angkatan 2021 hingga 

Angkatan 2024, maka hingga saat ini mahasiswa yang masih aktif dalam 

perkuliahan berjumlah 2,366 orang sebagai populasi.  

Sampel penelitian Menurut sugiyono sampel adalah Sampel adalah 

sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan 
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populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

Teknik simple random sampling . Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa penerima Beasiswa KIP kuliah yang aktif  terhitung dari 

Angkatan 2021 hingga Angkatan 2024, maka hingga saat ini mahasiswa 

yang masih aktif dalam perkuliahan berjumlah 2,366 orang sebagai 

populasi.  

Pada perhitungan rumus Slovin didapatka n sebesar 95,9 yang 

diartikan bahwa peneliti membutuhkan 95,9 sampel untuk penelitian ini dan 

akan dibulatkan menjadi 96 responden. Sedangkan peneliti menggunakan 

metode Simple Random Sampling, teknik ini digunakan dalam 

pengembalian sampel dimana sebagian mahasiswa mempunyai peluang 

yang sama untuk dijadikan sampel sebagai subyek yang dipelajari atau 

sebagai responden pemberi informasi (Sugiyono, 2019. 

Indikator (indicate) yang diartikan oleh Suharsimi Arikunto adalah 

menunjukkan (menyatakan) sesuatu yang menjadi petunjuk bagi sub 

variabel/dimensi atau variabel itu sendiri Sedangkan deskriptor (describe) 

artinya menggambarkan, memaparkan, menjelaskan lebih lanjut atau 

merinci sampai pada hal yang sekecil-kecilnya Kemudian deskriptor-

deskriptor tersebut akan dirumuskan dalam bentuk butir-butir pertanyaan 

atau pernyataan untuk instrumen pengumpulan data.  

 

Tabel 5.1 

 

Judul 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Item 

 

Pengaruh 

Program 

BeasiswKIP-

K Dalam 

Meningkatka

n 

Kemandirian 

Mahasiswa 

Di 

Universitas 

Islam Negeri 

 

Program 

Beasiswa 

 KIP-K(X) 

1. Ketepatan 

Sasaran 

Program 

a. Target 

Sasaran 

1,2 

b. Hasil 3 

2. Sosialisasi 

Program 

a. Komunikator 4,5 

b. Pesan 6,7 

c. Pemahaman 8 

3. Tujuan 

Program 

a. 

Mengembangk

an potensi 

mahasiswa 

9,12,13 

4.Pemanfaata

n Program 

a. Melanjutkan 

jenjang 

pendidikan 

10, 11 
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Judul 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Item 

Sultan Syarif 

Kasim Riau 

 

Meningkatka

n 

Kemandirian 

Mahasiswa 

(Y) 

1.kemampua

n mengatasi 

hambatan 

a.Menyelesaika

n studi kurang 

atau sama 

dengan empat 

tahun 

 

1 

 

2. ketepatan 

dalam 

bertindak 

a. Dapat 

menyelesaikan 

tugas tanpa 

bantuan orang 

lain 

 

2,3 

3. kegigihan 

dalam usaha 

a. Pantang 

menyerah 

4 

b. Berani 

berpendapat 

5,6 

4. kebebasan 

dalam 

menggambil 

iniiatif 

a. Taat 

terhadap aturan 

7 

5. Memiliki 

Rasa 

Tanggung 

Jawab 

a. 

Menyelesaikan 

tugas sesuai 

dengan waktu 

yang telah 

ditentukan 

 

8 

6. 

Melakukan 

Kontrol Diri 

a. Mengontrol 

perilaku 

9,10 

7. 

Meningkatka

n Kapasitas 

Diri 

a. 

Mengembangk

an minat dan 

bakat 

11,12,1

3 

 

Dari hal tersebut jumlah responden berdasarkan angket yang 

disebarkan dan dikembalikan berjumlah 96 orang . Angket yang disebarkan 

terdiri dari variabel X yang memiliki 4 indikator dan 13 pernyataan. 

Sedangkan variabel Y memiliki 7 indikator dengan 13 pernyataan. 
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5.1 Hasil Penelitian 

Pertanyaan yang diberikan merupakan tujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh beasiswa KIP-K dalam meningkatkan kemandirian 

mahasiswa, penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel X berjumlah 

4 indikator sedangkan variabel Y memiliki 7 indikator. Skala pengukuran 

yang digunakan adalah rating skala dimana setiap pernyataan diberikan nilai 

dengan tingkatan 5 (Sangat Baik), 4 (Baik), 3 (Cukup Baik), 2 (Tidak Baik), 

1 (Sangat Tidak Baik). Sehingga jumlah yang diperoleh dapat menjadi 

bahan untuk dianalisis menggunakan aplikasi SPSS. Pertanyaan ini juga 

sudah dilakukan pengujian validitas dan reliabilitasnya. Berikut indentitas 

dari responden : 

   1.Jenis Kelamin Responden 

Identitas responden berguna untuk memberikan jumlah persentase 

mengenai pengaruh dari pemberian beasiswa kip-k yang menjadi objek 

penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh dari penerima beasiswa kip-k 

yang masih aktif dalam proses perkuliahan berjumlah 96 orang yang berasal 

dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda dan jurusan yang ada di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.   

Tabel 5.2  

Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

Responden 

Persentase 

1 Laki-laki 18 18,75 

2 Perempuan 78 81,25 

Jumlah 96 100% 

Sumber: Hasil olahan peneliti 

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah 

mahasiswa penerima beasiswa sebagai responden menurut jenis kelamin 

laki-laki sebesar 18,75% atau sebanyak 18 orang, sedangkan responden 

perempuan sebesar 81,25% atau sebanyak 78 orang. Setelah hasil tersebut 

diolah peneliti menyatakan bahwa penerima beasiswa KIP-K mendominasi 

pada jenis kelamin perempuan. 

2. Semester Responden 

Jumlah responden berdasarkan semester dapat dilihat pada tabel berikut 

ini:                    
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        Tabel 5.3 

Nama Responden  

 

Tabel diatas merupakan karakteristik responden berdasarkan 

semester  di dominasi oleh mahasiswa semester tujuh dengan persentase  

yaitu sebesar 34% atau sebanyak 33 responden.  

3. Jurusan Responden  

Dalam penelitian ini mencakup berbagai program studi yang 

terdapat di UIN Suska, khususnya yang diikuti oleh mahasiswa penerima 

beasiswa KIP-K. Setiap jurusan memiliki karakteristik tersendiri dalam 

hal kurikulum, metode pembelajaran, serta peluang pengembangan 

kemandirian mahasiswa. 

Tabel 5.4 

   Jurusan Responden  

No Semester Jumlah Persentase 

1 Satu 1 1% 

2 Tiga 16 17% 

3 Empat 16 17% 

4 Lima 10 10% 

5 Enam 15 16% 

6 Tujuh 33 34% 

7 Delapan 5 5% 

         Jumlah  96 100% 

no jurusan  jumlah persentase 

1 Pendidikan guru madrasah ibtidaiyah 9 9% 

2 Bahasa arab 7 7% 

3 Pendidikan matematika 5 5% 

4 Pengembangan masyarakat islam  5 5% 

5 Manajemen dakwah 2 2% 

6 Ilmu komunikasi  2 2% 

7 Hukum ekonomi syariah 3 3% 

8 Pendidikan agama islam 2 2% 

9 Pendidikan anak usia dini 2 2% 

10 

Bimbimngan konseling pendidikan 

islam 5 5% 

11 Manajemen pendidikan islam 5 5% 

12 Teknik industri 4 4% 

13 Akuntansi 6 6% 
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Berdasarkan table diatas Responden dalam penelitian ini berasal 

dari berbagai jurusan di UIN Suska yang mencerminkan keberagaman 

bidang ilmu yang mereka tekuni. Jurusan dengan jumlah responden 

terbanyak adalah pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (9 mahasiswa), 

diikuti oleh Bahasa Arab (7 mahasiswa) serta Akuntansi (6 mahasiswa). 

Selain itu, beberapa jurusan lain seperti Pendidikan Matematika, 

Pengembangan Masyarakat Islam, Bimbingan Konseling Pendidikan 

Islam, Manajemen Pendidikan Islam, dan Psikologi masing-masing 

memiliki lima mahasiswa sebagai responden. 

Di bidang sosial responden berasal dari Ilmu Komunikasi, 

Manajemen Dakwah, Administrasi Negara, serta Hukum Ekonomi 

Syariah, dengan jumlah yang bervariasi. Sementara itu, dalam bidang 

sains dan teknologi, mahasiswa dari Teknik Industri, Teknik Informasi, 

dan Agroteknologi juga turut menjadi bagian dari penelitian ini. Bidang 

pendidikan lainnya yang turut diwakili oleh beberapa responden meliputi 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Pendidikan Geografi, dan Pendidikan Ekonomi. 

Keberagaman latar belakang akademik responden ini 

memberikan perspektif yang luas dalam memahami pengaruh beasiswa 

KIP-K terhadap  kemandirian mahasiswa, baik dalam aspek akademik, 

sosial, maupun finansial. Dengan adanya mahasiswa dari berbagai 

jurusan, penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan dampak 

program beasiswa secara lebih komprehensif dan objektif. 

1.Penyajian Data Kuantitatif  

    Tabel 5.5 

        Rekapitulasi Jawaban Responden 

no  X Y no X Y no X Y no X Y 

1 46 60 25 52 49 49 45 44 73 45 47 

no jurusan  jumlah persentase 

14 Administrasi negara 8 8% 

15 Ilmu al-quran dan tafsir 4 4% 

16 Pndidikan ekonomi 3 3% 

17 Agroteknologi 2 2% 

18 Pendiidkan geografi 4 4% 

19 Akidah dan filsafat 3 3% 

20 Teknik informasi 4 4% 

21 Pendidikan ilmu pengetahuan alam 3 3% 

22 Psikologi 5 5% 

23 Ilmu hadits 3 3% 
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no  X Y no X Y no X Y no X Y 

2 41 50 26 47 53 50 46 52 74 59 54 

3 53 52 27 48 54 51 59 61 75 48 51 

4 56 59 28 52 62 52 47 55 76 52 52 

5 42 42 29 62 62 53 52 52 77 49 44 

6 56 56 30 47 55 54 52 52 78 56 54 

7 42 51 31 46 47 55 58 55 79 52 51 

8 34 39 32 52 51 56 45 51 80 43 49 

9 40 58 33 48 47 57 60 61 81 47 48 

10 46 53 34 39 39 58 49 50 82 49 49 

11 47 61 35 55 58 59 30 48 83 52 61 

12 45 51 36 43 56 60 56 62 84 55 61 

13 54 65 37 50 47 61 43 49 85 49 55 

14 43 39 38 50 40 62 50 50 86 47 55 

15 39 55 39 46 60 63 64 65 87 58 62 

16 51 54 40 42 45 64 53 50 88 45 50 

17 59 62 41 45 47 65 50 51 89 49 50 

18 47 50 42 52 50 66 52 51 90 46 49 

19 49 52 43 62 61 67 49 62 91 46 44 

20 43 46 44 39 53 68 41 41 92 48 51 

21 46 62 45 38 51 69 48 58 93 51 53 

22 51 45 46 46 47 70 49 53 94 50 61 

23 51 48 47 52 57 71 54 55 95 48 41 

24 53 63 48 49 58 72 54 54 96 49 58 

 

Data pada distribusi jawaban di atas diperoleh dari hasil pengisian 

kuesioner yang disebarkan oleh peneliti pada tanggal 18 Desember 2024, 

seluruh responden merupakan penerima manfaat Beasiswa KIP-K. 

2. analisis validitas 

a.Uji validitas data 

Pengujian validasi digunakan untuk mengukur apakah valid atau sah 

nya pertanyaan suatu kuesioner. Kuesioner dianggap valid apaabila 

pertanyaan tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur dari 

kuesioner. Uji validasi pada penelitian ini diolah menggunakan SPSS 

Statistics Version 27. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak 

suatu kuesioner dengan skor total pada tingkat signifikansi 5% dan jumlah 

sampel 96 orang. Untuk pengujian validitasnya, maka peneliti 

membandingkan person correlation setiap butir soal dengan table r produk 

moment. Jika rhitung > rtabel maka item pernyataan tersebut dinyatakan 



51 
 

valid dimana rtabel sebesar 0,202 Hasil uji validitas dapat disajikan pada 

table dibawah ini: 

Hasil Uji Validitas 
Tabel 5.6 

Variabel Pertanyaan Pearson 

Correlation 

r tabel taraf 

signifikansi 

5% 

Keterangan 

 

 

 

 

Program 

Beasiswa 

(X) 

X1 0,785       0,202 Valid 

X2 0,557       0,202 Valid 

X3 0,530       0,202 Valid 

X4 0,506       0,202 Valid 

X5 0,643       0,202 Valid 

X6 0,603       0,202 Valid 

X7 0,618       0,202 Valid 

X8 0,273       0,202 Valid 

X9 0,570       0,202 Valid 

X10 0,546       0,202 Valid 

X11 0,367       0,202 Valid 

X12 0,615       0,202 Valid 

X13 0,641       0,202 Valid 

 

 

 

 

 

Kemandirian 

Mahasiswa 

(Y) 

Y1 0.564       0,202 Valid 

Y2 0.579       0,202 Valid 

Y3 0.739       0,202 Valid 

Y4 0.642       0,202 Valid 

Y5 0.615       0,202 Valid 

Y6 0.658       0,202 Valid 

Y7 0.707       0,202 Valid 

Y8 0.646       0,202 Valid 

Y9 0.601       0,202 Valid 

Y10 0.520       0,202 Valid 

Y11 0.594       0,202 Valid 

Y12 0.594       0,202 Valid 

Y13 0.720       0,202 Valid 

 

Maka dapat dilihat dari tabel diatas bahwa koefisien validitas rhitung 

> rtabel dan hasil uji validitas dapat dinyatakan valid dan penelitian ini dapat 

dilanjutkan 

           b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner serta untuk 

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran relatif konsisten apabila diukur 

berulang kali. Dengan kata lain reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan 

sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.Dalam uji 
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reliabilitas digunakan Metode Reliabilitas Alpha Cronbach (α) karena setiap 

butir pernyataan menggunakan skala pengukuran interval. Suatu instrument 

dapat dikatakan reliabel (handal) apabila memiliki nilai alpha (α) lebih besar 

dari 0,6. 

    Tabel 5.7 

variabel Reabilitas 

Coeficient 

Cronbach's 

Alpha 

keterangan 

Pengaruh 

program beasiswa 

X 

13 pertanyaan .809 Reliabel 

Kemandirian Y 13 pertanyaan .879 Reliabel 

 

Dapat dilihat dari tabel  di atas menunjukkan bahwa alpha variabel pengaruh 

program beasiswa (αX) sebesar 0,809 dan alpha variabel kemandirian (αY) 

sebesar 0,879 lebih besar dari 0,60 maka hasil uji reabilitas dapat dinyatakan 

reliabel. 

           2. Analisis Regresi  

1. Uji normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

adiperoleh berdistribusi normal atau tidak.Ada dua cara untuk mendeteksi 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak dalam uji normalitas, yaitu 

dengan cara analisis grafik dan analisis statistik. Uji normalitas ini akan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas Kolmogorov smirnov, jika nilai signifikansi > 0,05 

maka nilai residual berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 

maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

Tabel 5.8 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Predicted 

Value 

N 96 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 52.6458333 

Std. Deviation 3.51350307 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .084 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .084 

Positive .084 

Negative -.080 

Test Statistic .084 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .091 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed)d 

Sig. .089 

99% Confidence Interval Lower Bound .082 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Upper Bound .097 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas diketahui bahwa nilai 

signifikansi 0,91> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan p-plot yaitu dengan ketentuan apabila titik titik terlihat 

mendekati garis diagonal maka distribusi data dianggap normal. 

2.Uji Liniearlitas  

Menurut Frankel dan Wallen , uji linieritas dipakai dengan tujuan 

untuk menemukan hasil dari variabel-variabel yang dipakai dalam 

penelitian, apakah antara satu variabel dengan variabel lainnya memiliki 

hubungan yang linier atau tidak. Adapun kriteria suatu data dapat dikatakan 

linier atau tidak apabila nilai signifikannya (Sig) pada tabel linierity lebih 

kecil atau sama dari 0,05 maka dikatakan variabel nya bersifat linier adapun 

sebaliknya apabila jika nilai Sig pada tabel linieritynya lebih besar dari 0,05 

maka dikatakan variabelnya tidak berlinier. Selain itu untuk menentukan 

linier atau tidaknya suatu variabel juga dapat dilihat dari nilai Devition From 

Linieritynya jika lebih besar dari 0,05 maka berlinier dan sebaliknya jika 

lebih kecil maka tidak berlinier. 

Adapun hasil dari uji linieritas pada data yang penulis teliti adalah 

sebagai berikut: signifikannya (Sig) pada tabel linierity lebih kecil atau sama 

dari 0,05 maka dikatakan variabel nya bersifat linier adapun sebaliknya 

apabila jika nilai Sig pada tabel linieritynya lebih besar dari 0,05 maka 

dikatakan variabelnya tidak berlinier. Selain itu untuk menentukan linier 

atau tidaknya suatu variabel juga dapat dilihat dari nilai Devition From 

Linieritynya jika lebih besar dari 0,05 maka berlinier dan sebaliknya jika 

lebih kecil maka tidak berlinier. 

Adapun hasil dari uji linieritas pada data yang penulis teliti adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5.9 

 

ANOVA Table 

 Sig. 

kemandirian *  

pengaruh 

program 

beasiswa 

Between Groups (Combined) .002 

Linearity .000 

Deviation from Linearity .673 

Within Groups  

Total  
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Dari hasil table pengujian diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

0,673 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang 

signifikan antara program beasiswa KIP-K dengan Tingkat kemandirian 

mahasiswa. 

3. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear sederhana 

untuk memprediksi seberapa besar hubungan positif efetivitas program 

beasiswa kip-k terhadap  kemandirian mahasiswa. Analisis ini 

menggunakan data berdasarkan kuesioner yang dibagikan. Perhitungan uji 

ini dilakukan dengan bantuan SPSS. Adapun hasil dari uji analisis regresi 

linear sederhana dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

                           Tabel 5.10 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.966 4.453  5.381 .000 

Pengaruh program 

beasiswa 

.586 .090 .556 6.488 .000 

 

Diketahui bahwa nilai thitung sebesar 6.488  lebih besar dari nilai t 

tabel 1,665 dengan nilai sigifikansi 0,00 < 0,05. Dapat diambil kesimpulan 

bahwa program beasiswa kip-k berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

kemandirian  karena nilai thitung > ttabel dan nilai Signifikan lebih kecil 

dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa program beasiswa kip-k yang ada di universitas islam 

negeri sultan syarif kasim Riau memiliki pengaruh yang signifikan terhadap  

kemandirian. 

4.Koefesien Determinasi  

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengaruh program (X) 

terhadap  kemandidiran mahasiswa  (Y), dilakukan perhitungan statistik 

dengan menggunakan Koefisien Determinasi Hasil dari Koefesien 

determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi Variabel 

independent (pengaruh program beasiswa) dalam menjelaskan Variabel 

dependentnya (kemandirian mahasiswa), maka dapat diartikan apabila nilai 

koefisien determinasinya tinggi maka semakin besar kemungkinan variabel 

independent dalam menjelaskan variabel dependentnya. Cara mengetahui 

nilai koefisiennya dengan melihat hasil dari R Square pada tabel hasil 
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pengujian. Adapun hasil dari nilai koefisien determinasi pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

                                 Tabel 5.11 

 

 

 

menjelaskan bahwa besarnya nilai hubungan (R) yaitu sebesar 0,556 

Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,309 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas 

(Program beasiswa kip-k) terhadap variabel terikat ( kemandirian) adalah 

sebesar 30,9 % sisanya 69,1% dipengaruhi factor lain. Program beasiswa 

memiliki pengaruh terhadap kemandirian, meskipun dampaknya tidak 

besar, hal ini disebabkan oleh ketidaktepatan sasaran dalam pemberian 

beasiswa. Bantuan yang diberikan mungkin tidak tepat sasaran, yaitu tidak 

diberikan kepada individu yang benar-benar membutuhkan atau yang dapat 

memperoleh manfaat maksimal dari beasiswa tersebut. Akibatnya, 

meskipun beasiswa dapat meringankan beban finansial, dampaknya 

terhadap pengembangan kemandirian penerima tidak optimal. Agar lebih 

efektif, program beasiswa perlu memastikan bahwa penerima yang terpilih 

sesuai dengan tujuan untuk mendukung pengembangan potensi dan 

kemandirian mereka. 

Dari kedua hasil perhitungan out put spss dalam tabel model 

summary dan tabel coefficients di atas, dapat di ketahui beberapa data 

pentimg hasil perhitungan regresi seperti di rangkum berikut ini: 

Tabel 5.11 

Rangkuman Hasil Regresi  

Variable R R 

tabel 

t 

hitung 

t 

tabel 

Sig Koef konst ket 

X-Y 0.556 0.202 6.488 1.665 0.000 0.309 23.966  

 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa variabel X dan Y 

memiliki hubungan yang cukup efektif dan positif, dengan nilai korelasi (R) 

sebesar 0.556 hubungan ini terbukti signifikan karena nilai R lebih besar 

dari R tabel (0.202), menunjukkan dasar hubungan yang cukup kuat. 

Pengujian lebih lanjut menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung 

6.488 lebih besar dari t tabel 1.665, hal ini mengindikasikan bahwa 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .556
a 

  .309     .302           5.279 
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hubungan antara X dan Y signifikan secara statistik. Selain itu, nilai 

signifikansi (Sig) sebesar 0.000, yang lebih kecil dari batas 0.05, semakin 

memperkuat kesimpulan bahwa hubungan ini benar-benar signifikan. 

Dalam analisis regresi, koefisien regresi sebesar 0.309 Sementara 

itu, konstanta sebesar 23.966 menunjukkan bahwa jika nilai X sama dengan 

nol, maka nilai Y diprediksi sebesar 23.966. Secara keseluruhan, hasil 

analisis ini menunjukkan bahwa variabel X memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Y, dapat di artikan bahwa program beasiswa 

memiliki pengaruh terhadap  kemandirian mahasiswa di Universitas Islam 

Negeri Sutan Syarif Kaim Riau. 

5.2 Pembahasan  

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel Program 

Beasiswa KIP-K memiliki pengaruh terhadap kemandirian mahasiswa. Hal 

ini dapat dilihat dari analisis hasil uji regresi, di mana nilai konstanta sebesar 

23.966. Nilai ini menunjukkan bahwa ketika program beasiswa bernilai 

konstan atau 0, maka tingkat kemandirian mahasiswa memiliki nilai sebesar 

23.966. Selanjutnya, nilai variabel X sebesar 0,586 menyatakan bahwa 

variabel program beasiswa (X) memiliki arah yang positif terhadap variabel 

kemandirian mahasiswa (Y), di mana setiap kenaikan satu satuan variabel 

program beasiswa akan meningkatkan kemandirian mahasiswa sebesar 

0,586. Dari hasil uji koefisien determinasi juga menunjukkan bahwa 

program beasiswa memiliki pengaruh sebesar 30,9% terhadap kemandirian 

mahasiswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun program beasiswa KIP-K memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kemandirian mahasiswa, masih terdapat 

faktor eksternal lain yang turut berperan dalam membentuk kemandirian 

mereka, seperti lingkungan keluarga, dukungan sosial, serta pengalaman 

pribadi mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan dan kepercayaan 

diri. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara program beasiswa KIP-K terhadap  

kemandirian mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa program 

beasiswa KIP-K cukup efektif dalam meningkatkan kemandirian 

mahasiswa. Meskipun demikian, pengaruh program ini masih dapat 

ditingkatkan dengan melakukan evaluasi terhadap penerima beasiswa agar 

program ini lebih tepat sasaran. 
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Salah satu faktor yang dapat mengurangi pengaruh beasiswa dalam 

meningkatkan kemandirian adalah ketidaktepatan sasaran dalam pemberian 

beasiswa. Dalam beberapa kasus, bantuan yang diberikan mungkin tidak 

sepenuhnya diterima oleh individu yang benar-benar membutuhkan atau 

oleh mereka yang memiliki potensi besar untuk berkembang dengan adanya 

beasiswa ini. 

 
 

 Jika beasiswa tidak disalurkan kepada mahasiswa yang memiliki 

kebutuhan ekonomi mendesak dan motivasi belajar yang tinggi, maka 

dampaknya terhadap  kemandirian penerima menjadi kurang optimal. Oleh 

karena itu, program beasiswa perlu memastikan bahwa penerima yang 

terpilih benar-benar sesuai dengan tujuan beasiswa dalam mendukung 

pengembangan potensi dan kemandirian mereka. 

Selain itu, beasiswa yang diterima oleh mahasiswa tidak hanya 

membantu dalam aspek finansial tetapi juga berkontribusi pada  motivasi 

akademik. Mahasiswa yang mendapatkan beasiswa merasa lebih 

termotivasi untuk mengoptimalkan keberadaannya di lingkungan akademik. 

Dengan adanya bantuan biaya pendidikan, mahasiswa dapat lebih fokus 

pada studi mereka tanpa harus terbebani oleh masalah keuangan.  

Namun, agar program beasiswa ini dapat semakin meningkatkan 

kemandirian mahasiswa, perlu adanya pendampingan dan pelatihan 

tambahan yang dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan soft 
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skills dan kemampuan manajerial mereka. Dengan demikian, beasiswa tidak 

hanya menjadi bantuan finansial semata tetapi juga menjadi alat yang 

mendorong pertumbuhan karakter dan kemandirian mahasiswa dalam 

menghadapi tantangan di masa depan. 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti sajikan peneliti melihat 

mahasiswa kip-k terdapat fenomena dimana sejumlah mahasiswa penerima 

beasiswa KIP-K tidak menjalankan kewajiban mereka sesuai dengan 

ketentuan yang telah disepakati, hal ini termasuk kelalaian dalam 

menghadiri perkuliahan, tidak mencapai target ipk minimum, 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan meminta bantuan orang 

lain/joki, sering menunda waktu dalam mengerjakan tugas, dan kurangnya 

rasa bertanggung jawab dalam mengemban amanah sebagai penerima 

mahasiswa KIP-K kemandirian mahasiswa.  

Namun, setelah dilakukan analisis data, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup efektif dan positif 

antara variabel X dan Y, dengan nilai korelasi (R) sebesar 0.556, hubungan 

ini terbukti signifikan karena nilai R lebih besar dari R tabel 0.202, yang 

menunjukkan dasar hubungan yang cukup kuat. Pengujian lebih lanjut 

menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 6.488 lebih 

besar dari t tabel 1.665, yang mengindikasikan bahwa hubungan antara 

variabel X dan Y signifikan secara statistik, selain itu, nilai signifikansi 

(Sig) sebesar 0.000, yang lebih kecil dari batas 0.05 maka dari hasil data 

analisis tersebut menunjukkan bahwa pengamatan penulis terbukti tidak 

benar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

4.5 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program 

beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) memiliki pengaruh  positif 

terhadap  kemandirian mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup efektif dan positif 

antara variabel X dan Y, dengan nilai korelasi (R) sebesar 0.556, hubungan 

ini terbukti signifikan karena nilai R lebih besar dari R tabel 0.202, yang 

menunjukkan dasar hubungan yang cukup kuat, pengujian lebih lanjut 

menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 6.488 lebih 

besar dari t tabel 1.665, yang mengindikasikan bahwa hubungan antara 

variabel X dan Y signifikan secara statistik. Selain itu, nilai signifikansi 

(Sig) sebesar 0.000, yang lebih kecil dari batas 0.05, semakin memperkuat 

kesimpulan bahwa hubungan ini benar-benar signifikan. 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti sajikan peneliti melihat 

mahasiswa kip-k terdapat fenomena dimana sejumlah mahasiswa penerima 

beasiswa KIP-K tidak menjalankan kewajiban mereka sesuai dengan 

ketentuan yang telah disepakati, hal ini termasuk kelalaian dalam 

menghadiri perkuliahan, tidak mencapai target ipk minimum, 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan meminta bantuan orang 

lain/joki, sering menunda waktu dalam mengerjakan tugas, dan kurangnya 

rasa bertanggung jawab dalam mengemban amanah sebagai penerima 

mahasiswa KIP-K kemandirian mahasiswa. Namun, setelah dilakukan 

analisis data, hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan, maka 

dari hasil data tersebut menunjukkan bahwa pengamatan penulis yang 

mengatakan mahasiswa penerima KIP-K kurang mandiri terbukti tidak 

benar. 

Meskipun program ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kemandirian namun masih belum optimal. Salah satu penyebab utama 

adalah ketidaktepatan sasaran dalam pemberian beasiswa. Dalam 

praktiknya, masih ditemukan kasus di mana bantuan beasiswa ini tidak 

diterima oleh individu yang benar-benar membutuhkan atau mereka yang 

memiliki potensi besar untuk memanfaatkannya secara optimal. 

Ketidaktepatan sasaran ini dapat mengurangi pengaruh program dalam 

meningkatkan kemandirian mahasiswa secara menyeluruh.  
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4.6 Saran 

Menurut peneliti yang sudah melakukan penelitian di kampus 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau mempunyai beberapa 

saran agar menjadi acuan untuk meningkatkan kemandirian mahasiswa 

penerima beasiswa adapun saran penulis kepada pengelola beasiswa  KIP-

K sebagai salah satu mitra yang memberikan manfaat beasiswa yang 

diterima perlu memperbaiki mekanisme seleksi penerima agar lebih tepat 

sasaran. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa beasiswa diberikan 

kepada mahasiswa yang benar-benar membutuhkan bantuan finansial dan 

memiliki potensi untuk memaksimalkan manfaat dari program tersebut. 

Seleksi yang lebih selektif ini akan membantu menghindari pemberian 

beasiswa kepada mahasiswa yang tidak memenuhi kriteria atau tidak dapat 

memanfaatkan dana tersebut secara optimal.  

Selain itu, penting untuk adanya pengawasan yang lebih ketat 

terhadap pelaksanaan program beasiswa, di mana evaluasi berkala harus 

dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan utama program KIP-K, yaitu 

mendukung pengembangan kemandirian mahasiswa, dapat tercapai. 

Pengawasan ini juga akan membantu memastikan bahwa dana beasiswa 

digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan dapat 

memberikan dampak positif bagi mahasiswa yang menerimanya . 

Adapun saran peneliti terhadap mahasiswa penerima beasiswa KIP-

K agar dapat menggunakan dana beasiswa tidak hanya untuk membayar 

kewajiban kuliah seperti uang kuliah tunggal (UKT), tetapi juga untuk 

mengembangkan diri mereka melalui berbagai wadah yang ada, seperti 

mengikuti pelatihan lifeskill atau kegiatan keorganisasian di kampus. 

Semua saran ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan 

kualitas program beasiswa di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, sekaligus memperkuat kemandirian mahasiswa penerima KIP-K. 
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Lampiran 

Lampiran 1 Kisi-Kisi Kusioner  

judul: Pengaruh Program Beasiswa Kip-K Terhadap  Kemandirian Mahasiswa Di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 

Judul 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Item 

 

Pengaruh 

Progr

am 

Beasis

wKIP

-K 

Dala

m 

Menin

gkatk

an 

Kema

ndiria

n 

Maha

siswa 

Di 

Unive

 

Program 

Beasi

swa 

 KIP-K(X) 

1. Ketepatan 

Sasara

n 

Progr

am 

a. Target 

Sasaran 

1,2 

b. Hasil 3 

2. Sosialisasi 

Progr

am 

a. Komunikator 4,5 

b. Pesan 6,7 

c. Pemahaman 8 

3. Tujuan 

Progr

am 

a. 

Menge

mbangk

an 

potensi 

mahasis

wa 

9,12,1

3 

4.Pemanfaata

n 

Progr

am 

a. Melanjutkan 

jenjang 

pendidi

kan 

10, 11 
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rsitas 

Islam 

Neger

i 

Sultan 

Syarif 

Kasim 

Riau 

 

Meningkatka

n 

Kem

andir

ian 

Maha

siswa 

(Y) 

1.kemampuan 

meng

atasi 

hamb

atan 

a.Menyelesaika

n studi 

kurang 

atau 

sama 

dengan 

empat 

tahun 

 

1 

 

2. ketepatan 

dalam 

bertin

dak 

a. Dapat 

menyele

saikan 

tugas 

tanpa 

bantuan 

orang 

lain 

 

2,3 

3. kegigihan 

dalam 

usaha 

a. Pantang 

menyer

ah 

4 

b. Berani 

berpend

apat 

5,6 

4. kebebasan 
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7 
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sesuai 

dengan 
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6. Melakukan 

Kontr

ol Diri 

a. Mengontrol 

perilaku 

9,10 

7. 
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Kapas
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Diri 

a. 

Menge
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an 

minat 

dan 

bakat 

11,12,
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Lampiran 2 Kusioner Penelitian 

I. Identitas Peneliti 

Nama Peneliti : Rizman Kuzaini 
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Nim  : 11140112550 

Program Studi : Pengembangan Masyarakat Islam 

Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 

Judul Skripsi : Pengaruh Program Beasiswa KIP-K Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Mahasiswa Di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau 

II. Identitas Responden 

Nama Responden  : 

Nim   : 

Program Studi  : 

Fakultas   : 

Usia   : 

Pekerjaan Orang Tua : 

III. Petuntuk Pengisian 

Berdasarkan atas pengetahuan saudara/i, berikan tanda lingkaran (O) pada jawaban 

yang paling mewakili pendapat saudara/i pada setiap pertanyaan. Instrumen 

penelitian Pengaruh Program Beasiswa KIP-K disusun menggunakan skala 

ordinal dengan 5 pilihan jawaban. 

A. Kusioner Variabel Program Beasiswa KIP-K (X) 

1. Menurut saudara/i apakah semua persyaratan (syarat umum, khusus, dan 

akademik) dalam seleksi program beasiswa KIP-K sudah tepat untuk 

membuat mahasiswa mandiri ? 

a. Sangat efektiv 

b. efektiv 

c. Cukup efektiv 

d. Tidak efektiv 

e. Sangat tidak efektiv 

2. Menurut saudara/i tentang persyaratan akademik misalnya dengan nilai 

rapor dan sertifikat prestasi untuk mendapatkan beasiswa sudah tepat dalam 

mendukung mahasiswa menjadi mandiri ? 

a. Sangat tepat 
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b. tepat 

c. Cukup tepat 

d. Tidak tepat 

e. Sangat tidak tepat 

3. Apakah dengan program beasiswa KIP-K mahasiswa sudah dapat 

mencukupi kebutuhan perkuliahan sehingga dapat lulus tepat waktu ? 

a. Sangat mencukupi 

b. Mencukupi 

c. Cukup mencukupi 

d. Kurang Mencukupi 

e. Tidak Mencukupi 

4. Apakah mahasiswa mudah mendapatkan informasi mengenai persyaratan 

program beasiswa KIP-K dan apakah anda memerlukan bantuan orang lain 

untuk mendapatkan informasi beasiswa tersebut ? 

a. Sangat Mudah 

b. Mudah 

c. Cukup Mudah 

d. Kurang Mudah 

e. Tidak Mudah 

5. Apakah mahasiswa mudah mendapatkan informasi mengenai tata cara 

pendaftaran program beasiswa KIP-K? 

a. Sangat Mudah 

b. Mudah 

c. Cukup Mudah 

d. Kurang Mudah 

e. Tidak Mudah 

6. Menurut anda, apakah jadwal sosialisasi (waktu dan tempat) program 

beasiswa KIP-K sudah sesuai dengan pengumuman di media ? 

a. Sangat Sesuai 

b. Sesuai 

c. Cukup Sesuai 
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d. Tidak Sesuai 

e. Sangat Tidak Sesuai 

7. Menurut anda, apakah tujuan program beasiswa KIP-K sudah jelas dalam 

meningkatkan kapasitas diri mahasiswa ? 

a. Sangat Jelas 

b. Jelas 

c. Cukup Jelas 

d. Tidak  Jelas 

e. Sangat Tidak Jelas 

8. Menurut anda apakah nilai IPK yang saat ini anda peroleh sudah mencapai 

target dengan yang ditentukan program beasiswa KIP-K? 

a. Sangat Tercapai 

b. Tercapai 

c. Cukup Tercapai 

d. Tidak Tercapai 

e. Sangat Tidak Tercapai 

9. Apakah dengan program beasiswa KIP-K yang diberikan berupa pembinaan 

dapat meningkatkan rasa tanggung jawab mahasiswa dalam perkuliahan ? 

a. Sangat Meningkat 

b. Meningkat 

c. Cukup Meningkat 

d. Tidak Meningkat 

e. Sangat Tidak Meningkat 

10. Menurut saudara/i apakah mekanisme/prosedur pencairan dana beasiswa 

KIP-K mudah dilakukan ? 

a. Sangat Mudah 

b. Mudah 

c. Cukup Mudah 

d. Tidak  Mudah 

e. Sangat Tidak Mudah 
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11. Menurut saudara/i apakah waktu pencairan dana beasiswa KIP-K  

membutuhkan waktu yang lama ? 

a. Sangat Lama 

b. Lama 

c. Cukup Lama 

d. Tidak  Lama 

e. Sangat Tidak Lama 

12. Menurut saudara/i apakah penyelenggara program beasiswa KIP-K sudah 

tepat sasaran dalam memberikan bantuan beasiswa ini ? 

a. Sangat efektiv 

b. efektiv 

c. Cukup efektiv 

d. Tidak efektiv 

e. Sangat tidak efektiv 

13. Menurut saudara/i apakah penyelenggara program KIP-K sudah melakukan 

evaluasi program dengan efektiv ? 

a. Sangat efektiv 

b. efektiv 

c. Cukup efektiv  

d. Tidak efektiv 

e. Sangat Tidak efektiv 

 

B. Kusioner Peningkatkan Kemandirian Mahasiswa (Y) 

1. Menurut saudara/i apakah anda mampu menyelesaikan masa studi 

perkuliahan dengan tepat waktu (8 semester) ? 

a. Sangat Mampu 

b. Mampu 

c. Cukup Mampu 

d. Tidak Mampu 

e. Sangat Tidak Mampu 
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2. Menurut saudara/i apakah setelah dinyatakan lulus pada program beasiswa 

KIP-K menambah motivasi anda dalam belajar di perkuliahan ? 

a. Sangat Bertambah 

b. Bertambah 

c. Cukup Bertambah 

d. Tidak  Bertambah 

e. Sangat Tidak Bertambah 

3. Apakah anda mampu mengerjakan tugas yang diberikan dosen secara 

mandiri tanpa bantuan orang lain ? 

a. Sangat Mampu 

b. Mampu 

c. Cukup Mampu 

d. Tidak Mampu 

e. Sangat Tidak Mampu 

4. Apakah anda merasa sesuai dengan pilihan jurusan dan cita-cita yang ingin 

dicapai ? 

a. Sangat Sesuai 

b. Sesuai 

c. Cukup Sesuai 

d. Tidak  Sesuai 

e. Sangat Tidak Sesuai 

5. Apakah anda ketika belajar di perkuliahan berani mengungkapkan  

perbedaan pendapat antar sesama mahasiswa ? 

a. Sangat Berani 

b. Berani 

c. Cukup Berani 

d. Tidak  Berani 

e.  Sanagt Tidak Berani 

6. Apakah anda setelah mendapatkan program beasiswa KIP-K menambah 

keberanian dalam mengungkapkan perbedaan pendapat yang dianggap baik 

? 
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a. Sangat Berani 

b. Berani 

c. Cukup Berani 

d. Tidak  Berani 

e.  Sangat Tidak Berani 

7. Menurut saudara/i apakah anda sudah mematuhi kode etik mahasiswa sesuai 

yang berlaku di lingkungan kampus UIN Suska Riau ? 

a. Sangat Mematuhi 

b. Mematuhi 

c. Cukup Mematuhi 

d. Tidak  Mematuhi 

e. Sangat Tidak Mematuhi 

8. Menurut saudara/i apakah anda mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh dosen sesuai dengan waktu yang telah ditentukan ? 

a. Sangat Mampu 

b. Mampu 

c. Cukup Mampu 

d. Tidak  Mampu 

e. Sangat Tidak Mampu 

9. Apakah anda selalu berperilaku baik terhadap dosen maupun sesama 

mahasiswa disaat perkuliahan berlangsung ? 

a. Sangat Baik 

b. Baik 

c. Cukup Baik 

d. Tidak  Baik 

e. Sangat Tidak Baik 

10. Apakah anda selalu mengikuti pembinaan yang dilaksanakan oleh mentor 

selama menerima beasiswa KIP-K ? 

a. Sering Mengikuti 

b. Mengikuti 

c. Cukup Mengikuti 
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d. Tidak  Mengikuti 

e. Sangat Tidak Mengikuti 

11. Menurut saudara/i apakah setelah anda melakukan pembinaan bersama 

mentor dapat menambah keilmuan atau kemampuan yang anda miliki ? 

a. Sangat Bertambah 

b. Bertambah 

c. Cukup Bertambah 

d. Tidak Bertambah 

e. Sangat Tidak Bertambah 

12. Menurut saudara/i apakah setelah menerima beasiswa KIP-K dapat 

meningkatkan kemampuan minat maupun bakat yang anda miliki ? 

a. Sangat Meningkat 

b. Meningkat 

c. Cukup Meningkat 

d. Tidak  Meningkat 

e. Sangat Tidak Meningkat 

13. Menurut saudara/i apakah ada  bakat atau minat yang anda miliki sebelum 

dan setelah menerima beasiswa KIP-K? 

a. Sangat Meningkat 

b. Meningkat 

c. Cukup Meningkat 

d. Tidak Meningkat 

e. Sangat Tidak Meningkat 

 

 

 

Lampiran 3 distribusi nilai t tabel 
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Lampiran 4 Tabel R Korelasi 
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